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ABSTRAK

Astritawatt. 2021. Meningkatkan Keterampilan Berbicara Melalui Model
Pembelajaran Talking Stick pada Anak Kelompok B TK Pertiwi Kabupaten
Bulukumba. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I Andi Adam dan pembimbing I1 Anzar.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah, apakah dengan penggunaan
model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan keterampilan berbicara
pada anak kelompok B TK Pertiwi Kabupaten Bulukumba. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak melalui model
pembelajaran talking stick pada anak kelompok B TK Pertiwi Kabupaten
Bulukumba. Mamfaat penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dalam
bidang pembelajaran anak usia dini khususnya dalam meningkatkan keterampilan
berbicara dan diharapkan dapat bermam{faat bagi anak, guru, dan sekolah. Metode
pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi, jenis penelitian
tindakan kelas. Teknis analisis data yang dilakukan secara deskriptif kuantitatif
dan kualitatif. Lokasi penelitian TK Pertiwi Kel. Tanah Jaya Kec. Kajang
Kabupaten Bulukumba.

Hasil penelitian menunjukkan pada siklus I setelah diberikan tindakan
pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga terlihat peningkatan tidak terlalu
signifikan, dari 11 anak yang diteliti ada 7 anak memiliki kriteria Mulai
Berkembang (MB) dan 4 anak memiliki kriteria Berkembang Sesuia Harapan
(BSH) dan hasil pada siklus II setelah diberikan tindakan menunjukkan bahwa
peningkatan Keterampilan berbicara dari 11 anak yang diteliti ada 3 anak memiliki
kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 8 anak memiliki kriteria
Berkembang Sangat Baik (BSB),

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penggunaan
model pembelajaran falking stick dapat meningkatkan keterampilan berbicara
anak kelompok B TK Pertiwi.

Kata kunci: keterampilan berbicara, model ralking stick
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan
enam perkembangan yaitu: perkembangan moral dan agama, perkembangan fisik,
perkembangan kognitif, perkembangan sosio-emosional, perkembangan bahasa,
dan seni, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan sesuai kelompok

usia yang dilalui oleh anak usia dini {Madyawati, 2016).

Memasuki jenjang pendidikan selanjutnya, anak usia dini harus memiliki
keterampilan berbicara yang baik. Keterampilan berbicara diperlukan untuk
berkomunikasi dengan orang lain. Keterampilan berbicara memiliki empat
komponen, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbahasa, keterampilan
membaca dan keterampilan menulis untuk dapat menyampaikan suatu hal kepada

orang lain.

Seperti yang telah diketahui keterampilan berbicara terdiri dari empat
komponen, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbahasa, keterampilan
membaca, dan keterampilan menulis. Keempat keterampilan itu saling
berhubungan erat. “Keterampilan berbicara diperoleh dengan urutan yang teratur,
saat kecil manusia belajar menyimak bahasa, kemudian berbicara, setelah itu
belajar membaca, dan menulis. Menyimak dan berbicara dipelajari sebelum

memasuki sekolah sedangkan membaca dan menulis umumnya dipelajari di



sekolah. Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan,
merupakan catur tunggal” (Tarigan, 2005:1)

Berbicara merupakan salah satu keterampilan yang banyak gunanya bagi
anak, terutama terampil berbicara di lingkungan sekolah dan di lingkungan sehari-
hari. Sebagai salah satu pada keterampilan berbicara, bahasa juga memang harus
dipelajari dengan serius karena pada dasarnya manusia lebih banyak
berkomunikasi menggunakan bahasa lisan dari pada bahasa tulis. Seseorang dapat
bertukar pikiran, perasaan, gagasan dan keinginannya dengan melalui kegiatan
berbicara, maka kegiatan berbicara tersebut dapat membangun hubungan mental
emosional antara satu individu dengan individu lainnya. Dalam pembelajaran
bahasa juga harus mengajarkan atau melatih anak agar dapat berbicara dengan
baik dan benar, yang sesuai dengan kaidah berbahasa. Hal ini bertujuan agar
seseorang ketika berbicara dapat menyampaikan apa yang disampaikan secara
jelas sehingga lawan bicaranya dapat menerima pesan tersebut secara jelas pula.

Ada beberapa hal yang dapat menyebabkan anak terhambat atau mengalami
gangguan-gangguan dalam berbicara seperti, yaitu tidak percaya diri, malu saat
bercerita dan merasa cemas. Jika perasaan cemas yang dialami ol eh anak tersebut
dapat menimbulkan rasa takut dalam berbicara. Apabila rasa takut itu menguasai
diri anak maka akan menyebabkan timbulnya gugup sehingga berbicara menjadi
tak terarah, sering terjadi pengulangan kosakata dan dalam pengucapannya
khususnya dalam berbicara menjadi tidak tersampaikannya pesan. Model
pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran yakni model

pembelajaran talking stick untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak.



Model pembelajaran talking stick merupakan sebuah model pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak. Model
pembelajaran talking stick adalah proses pembelajaran dengan bantuan tongkat
yang berfungsi sebagai alat untuk menentukan anak yang akan menjawab
pertanyaan dari guru. Model pembelajaran pembelajaran talking stick juga dapat
meningkatkan keaktifan anak karena adanya unsur permainan dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 02 Juni 2021
tentang meningkatkan keterampilan berbicara melalui model pembelajaran talking
stick di TK Pertiwi kelompok B. Saat guru melakukan tanya jawab kepada anak
dengan menggunakan talking stick (bantuan tongkat) dengan cara, yaitu siapa
yang duluan memegang tongkat maka wajib menjawab pertanyaan dari guru
tersebut. Setelah guru menggunakan ralking stick didapatkan bahwa ada beberapa
anak keterampilan berbicaranya masih rendah dan ada beberapa anak yang masih
berbicara dengan asal menggunakan bahasa Indonesia, belum runtut, kosa katanya
masth kurang, dan anak belum berkonsentrasi dengan pembelajaran, begitu juga
saat guru melakukan kegiatan bercerita, ada beberapa anak yang belum mampu
bercerita dengan baik dan benar. Hanya ada beberapa anak yang mampu bercerita
dengan tepat dan jelas. Dari 11 orang anak hanya ada 5 orang anak yang memiliki
keterampilan berbicara dengan baik dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan
(BSH), dan 4 orang anak dengan kategori Mulai Berkembang (MB) dan 2 di

antaranya Belum Berkembang (BB).



Berdasarkan pada permasalahan tersebut untuk meningkatkan keterampilan
berbicara pada anak maka perlu digunakan model pembelajaran yang tepat. Salah
satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan anak yaitu model
pembelajaran Talking Stick. Model pembelajaran ini dapat memancing anak
untuk berbicara di depan teman atau guru agar dapat membantu terjadinya
komunikasi. Oleh karena itu, tujuan penerapan model pembelajaran Talking Stick
lebih ditekankan pada aspek keterampilan berbicara. Dengan demikian,
pembelajaran bahasa tidak hanya mendengarkan guru berbicara, tetapi diperlukan
keaktifan anak di dalam proses belajar mengajar, sehingga terjalin interaksi baik
antara anak dengan teman maupun dengan guru.

Maka untuk meningkatkan keterampilan berbicara yang baik dan benar,
peneliti menggunakan model pembelajaran Talking Stick melakukan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dituangkan dalam sebuah judul “Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Melalui Model Pembelajaran Talking Stick Pada
Anak Kelompok B TK Pertiwi Kec. Kajang Kab. Bulukumba”.

B. Masalah Penelitian

1. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, masalah utama dalam kegiatan

pembelajaran anak usia dini, yaitu:

a. Anak belum berani dan masih malu saat berbicara di depan teman.
b. Anak kurang mengembangkan kosa kata saat berbicara.

¢. Beberapa anak tidak memperhatikan guru.



Alternatif Pemecahan Masalah

Untuk memecahkan masalah tentang Meningkatkan Keterampilan
Berbicara melalui Model Pembelajaran Talking Stick pada Anak Kelompok B

TX Pertiwi Kab. Bulukumba maka peneliti menerapkan kegiatan bercerita.

Rumusan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas, bagaimana penerapan model
pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan keterampilan berbicara Anak

ketompok B TK Pertiwi Kab. Bulukumba

Tujuan Penelitian

Berdasarkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
keterampilan berbicara Anak melalui penerapan model pembelajaran Talking

Stick kelompok B TK Pertiwi Kab. Bulukumba

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu manfaat teortis

maupun praktis dapat dikemukakan sebagai berikut.

Manfaat Teoretis

. Untuk objek penelitian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan

bagi dunia pendidikan pada umumnya dan Taman Kanak-Kanak (TK)
khususnya di TK Pertiwi Kab. Bulukumba dijadikan sebagai acuan untuk
meningkatkan berbicara anak usia dini dalam model pembelajaran Talking

Stick.



b).

b).

Untuk peneliti sendiri, menambah pengetahuan tentang Penelitian Tindakan

Kelas.

Untuk referensi, dapat menjadi bahan rujukan bagi para peneliti selanjutnya.

Manfaat Praktis

. Bagi anak, menumbuh kembangkan dan meningkatkan semangat belajar anak

pada proses pembelajaran melalui model pembelajaran Talking Stick.

Bagi guru, sebagai masukan dalam mengatasi permasalahan kesulitan belajar

yang dialami anak melalui penerapan model pembelajaran Talking Stick.

. Bagi sekolah, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui model

pembelajaran Talking Stick.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Keterampilan Berbicara

a. Pengertian Keterampilan Berbicara Anak

Keterampilan adalah kemampuan anak untuk melakukan aktivitas seperti
sosial emosional, kognitif, motorik, berbahasa dan efektif. Keterampilan sama
dengan artinya kecekatan, yang dimana terampil atau cekatan adalah kepandaian
dalam melakukan suatu pekerjaan dengan baik dan benar. Keterampilan juga
mencakup segala aspek, termasuk keterampilan berbahasa. Pada manusia, bahasa
adalah suatu sistem simbol untuk berkomunikasi dengan orang terdekat, orang
lain, meliputi sistem aturan dan meliputi daya cipta. Dengan daya cipta tersebut
manusia mampu menciptakan dengan berbagai macam kalimat yang bermakna

dengan menggunakan seperangkat aturan dan kata yang terbatas.

Keterampilan berbicara merupakan keterampilan berbahasa yang harus
dilatih kepada anak agar bisa meningkatkan keterampilan berbicaranya. Sebagai
keterampilan yang paling sering digunakan dalam proses pembelajaran bahasa
maupun dalam kehidupan sehari-hari, semestinya keterampilan berbicara ini dapat

dimiliki oleh setiap anak dengan baik.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia “Terampil adalah mampu dan

cekatan, sedangkan keterampilan merupakan kecakapan seseorang untuk



menyelesaikan tugas”. Jadi setiap keterampilan itu harus berhubungan erat dengan

proses yang berpikir mendasari bahasa.

Menurut Kurniawan (201 5) keterampilan berbicara adalah kemampuan anak
dalam menyampaikan ide-gagasan dengan melalui bahasa lisan dan gaya yang
menarik. Keterampilan berbicara penting bagi anak karena dalam kesehariannya,
anak selalu melakukan kegiatan komunikasi (berbicara) pada orang lain, termasuk
dalam kegiatan keilmuan seperti pembelajaran. Di sinilah terampil berbicara anak

menjadi tuntutan.

Menurut Yudha (2005:7) mengemukakan bahwa keterampilan adalah
kemampuan anak dalam melakukan berbagai aktivitas seperti motorik, berbahasa,
sosial emosional, kognitif dan efektif. Kata keterampilan sama dengan artinya
kata cekatan, terampi! atau cekatan adalah kepandaian dalam melakukan suatu

pekerjaan dengan baik dan benar.

Menurut Bailey dan Savage dalam (Murcia, 2001: 103) mengemukakan
bahwa keterampilan berbicara pada suatu bahasa sama dengan mengenali bahasa

ibu, karena berbicara merupakan alat komunikasi manusia yang paling dasar.
Hurlock (Lilis, 2016:90) mengemukakan bahwa:

Keterampilan berbicara pada anak harus didukung dengan perbendaharan
kata atau kosakata yang sesuai dengan tingkat perkembangan bahasa.
Belajar berbicara pada anak usia dini dapat digunakan sebagai alat
bersosialisasi dalam berteman serta melatih kemandinian anak.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, keterampilan berbicara

merupakan hal yang sangat penting bagi anak, dan juga pada kecakapan anak

dalam berbicara saat mengekspresikan pendapatnya atau menyampaikan pesan



yang sesuai dengan kebutuhan para pendengarnya, sehingga perlu stimulasi agar

keterampilan berbicara anak dapat berkembang dengan baik.

b. Aspek Keterampilan Berbicara Anak

Perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun yaitu, dimana anak sudah mampu
berbicara dengan baik. Anak mampu menyebutkan nama panggilan orang lain,
sudah mampu mengerti perbandingan antara dua hal, sudah mampu memahami
konsep timbal balik dan sudah mampu menyanyikan lagn sederhana, anak juga
sudah mampu menyusun kalimat yang sederhana. Pada usia ini anak sudah mulai
senang mendengar cerita sederhana dan sudah mulai banyak bercakap-cakap,
banyak bertanya misalnya apa, mengapa, bagaimana dan juga sudah mampu
mengenal tulisan sederhana.

Menurut Hurlock (1978: 185-189) tugas utama dalam belajar berbicara
mencakup tiga proses terpisah, akan tetapi saling berhubungan satu sama lain,
ketiga aspek-aspek tersebut antara lain yaitu:

1) Pengucapan
Tugas pertama dalam belajar berbicara adalah belajar untuk mengucapkan
kata. Pengucapan yang dipelajari dari meniru. Keseluruhan pada pola
pengucapan anak dapat berubah dengan cepat jika anak tersebut ditempatkan
dalam lingkungan baru yang orang-orang di lingkungan tersebut
mengucapkan kata-kata yang berbeda. Perbedaan dalam ketetapan dalam
pengucapan sebagian bergantung pada bimbingan yang sudah diterimanya

dalam mengaitkan sarana kedalam kata yang berarti.




2)

3)
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Pengembangan kosa kata

Tugas kedua dalam belajar berbicara adalah mengembangkan jumlah kosa
katanya. Anak yang mempelajari dua jenis kosa kata yakni kosa kata umum,
terdiri dari terdiri dari kata kerja, dan kata sifat serta anak mempelajan kosa
kata yang khusus, terdiri dari dari kosa kata warna, menyebutkan bilangan
dan telah mampu untuk menghitung tiga objek, menyebutkan kosa kata yang
sesuai dengan ukuran dan warnanya.

Peningkatan jumlah kosa kata tidak hanya mempelajari kata-kata yang baru,
akan tetapi juga dapat mempelajari arti baru bagi kata-kata yang lama,
Peningkatan kosa kata anak usia prasekolah yang baru berusia 5-6 tahun rata-
rata 10.000 sampai 14.000 kata, sehingga guru dan orang tua bisa
mengajaknya bercakap-cakap mengenai hal-hal yang lebih besar dari umur
yang sebelumnya, atau mengajak anak untuk menyelesaikan masalah yang
sederhana, bahkan anak yang sudah mampu berekspresi.

Pembentukan Kalimat

Tugas ketiga dalam belajar berbicara yaitu dapat menghubungkan kata ke
dalam kata yang bahasanya benar dan dapat untuk bisa dipahami oleh orang
lain, aspek ini merupakan hal yang sulit dari ketiga tugas tersebut. Pada awal
masa kanak-kanak terkenal sebagai masa tukang ngobrol, karena sekali anak
dapat berbicara anak tidak akan berhenti berbicara. Setelah anak belajar

berbicara maka anak tersebut hampir tidak putus-putus dalam berbicara.
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c. Hakikat Perkembangan Berbicara Anak

Menurut Dhieni (2018: 14-16), ketika anak tumbuh dan berkembang, terjadi

peningkatan baik dalam hal kuantitas maupun kualitas (keluwesan dan kerumitan}
produk bahasanya. Secara bertahap pada kemampuan anak meningkat bermula
dari mengekspresikan suara hingga mengekspresikannya dengan komunikasi.
Komunikasi anak yang bermula dengan menggunakan bahasa isyarat untuk
menunjukkan keinginannya secara bertahap berkembang menjadi komunikasi
melalui waran yang tepat dan jelas. Hal ini dapat terlihat sejak awal
perkembangan ketika bayi mengeluarkan bunyi “ocehan” yang kemudian
berkembang menjadi sistem simbol bunyi yang bermakna. Tanpa diberikan suatu
intruksi formal, anak mengetahui tentang fonologi, morfologi, sintaksis, semantik,
dan pragmatik. Berikut adalah penjelasan dari fonologi, morfologi, sintaksis,
semantik, dan pragmatik.

1). Perkembangan fonologi berkenaan dengan adanya pertumbuhan dan produksi
sistemn bunyt dalam bahasa. Bagian terkecil dari sistem bunyi tersebut dikenal
dengan istilah fonem, yang dihasilkan sejak bayi lahir hingga usia satu tahun.
Fonem vokal diekspresikan lebih dahulu oleh anak usia din 4-6 bulan
daripada fonem konsonan. Fone seperti m dan g dikombinasikan oleh anak
sehingga menjadi ma-ma-ma.

2). Perkembangan morfologi berkenaan dengan pertumbuhan dan produksi arti
bahasa. Bagian terkecil dari bahasa tersebut dikenal dengan istilah morfem.

Sebagai contoh anak yang masih kecil mengucapkan “mam’ yang dapat



3).
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berarti “makan” ketika anak dapat mengucapkan kalimat satu kata “bola”
mungkin berarti “saya ingin main bola”.

Sintaksis berkenaan dengan aturan bahasa yang meliputi keteraturan dan
fungsi kata. Perkembangan sintaksis merupakan produksi kata-kata yang
bermakna dan sesuai dengan aturan yang menghasilkan pemikiran dan
kalimat yang utuh. Anak bereksperimen dengan sintaksis sejak usia 6 tahun
pertama perkembangannya. Pada tahun pertama, anak tidak melibatkan kata
sandang, kata sifat maupun kata keterangan dalam mengkomunikasikan
maksud maupun perasaannya. Dengan bertambahnya usia anak, seiring
dengan perkembangannya dalam berbahasa, anak mulai melibatkan
komponen fonologi maupun morfologi lebih banyak dalam mengucapkan
kalimat tiga atau empat kata. Selanjutnya, ketika anak mulai menggunakan
kalimat yang lebih panjang, anak juga menggunakan intonasi dalam
menanyakan svatu informasi dengan memberikan penekanan pada
kalimatnya, seperti “kakak sekolah?” dan sebagainya. Kemampuan anak terus
berkembang ditandai dengan mulai tampaknya penggunaan kata tanya, seperti
“siapa”, “apa”, “mengapa”, “kemana” dan “bagaimana” hingga anak
menguasai banyak hal rentang struktur sintaksis yang lebih kompleks pada

usia menjelang 6 tahun.

4). Semantik berkaitan dengan kemampuan anak membedakan berbagai arti kata.

Perkembangan semantik terjadi dengan kecepatan yang lebih iambat dan lama
dibandingkan perkembangan anak dalam memahami fonologi, morfologi,

maupun sintaksis. Perkembangan semantik yang dinamis tidak terlepas dari
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adanya berbagai cara yang baru dan berbeda yang dipelajari dan digunakan
oleh anak maupun orang dewasa. Perkembangan semantik bermula saat anak

berusia 9-12 bulan, yaitu ketika anak menggunakan benda, kata kerja, dan

seiring dengan perkembangannya anak menggunakan kata sifat maupun kata

penghubung muncul kemudian.

| 5).  Pragmatik berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam mengekspresikan
minat dan maksud seorang untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Sejak
anak masih berusia dini, ketika ia menggunakan hanya satu kata, anak sudah
melibatkan komponen pragmatik agar keinginannya tercapai. Ada beragam
aturan dalam menggunakan bahasa yang tepat disituasi sosial berbeda.
Seseorang dapat dikatakan memiliki kompetensi berkomunikasi ketika ia
telah memahami penggunaan bahasa tersebut sesuai dengan aturan yang
berlaku. Dalam hal ini, anak membutuhkan bimbingan dari orang dewasa
untuk membimbing mereka menggunakan kalimat yang tepat dalam
menyampaikan maksud pada situasi tertentu.

d. Penilaian Keterampilan Berbicara Anak

Keterampilan berbicara juga merupakan kemampuan anak untuk
mengucapkan bunyi-bunyi untuk mengekspresikan serta menyampaikan pikiran
dan perasaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Tarigan (2008) yang menyatakan
bahwa berbicara merupakan : “keterampilan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi
atau kaya-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran,

gagasan, dan perasaan.
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Menurut Wahyuni (2012) keberhasilan sebuah pengajaran adalah dapat
diketahui hasilnya dengan melalui asesmen atau penilaian pembelajaran yang
berfungsi untuk mengukur kemampuan anak setelah dilaksanakan proses
pembelajaran itu. “Penilaian merupakan proses pengumpulan tentang informasi

anak (melalw berbagai sumber bukti), berkenaan dengan apa yang mereka sudah

ketahui dan apa yang mereka sudah dapat untuk dilakukan”.

Dari penjelasan di atas dapat distmpulkan bahwa, penilaian keterampilan
berbicara harus juga perlu diperhatikan dalam beberapa aspek keterampilan
berbicara yaitu pengucapan konsonan, intonasi pembicara dalam berbicara, dan

ketetapatan dalam berbicara.

e. Indikator Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara pada anak usia dini 5-6 tahun adalah sebagai
berikut:
2. Pengucapan
3. Pilihan kata
4. Kelancaran

Indikator keterampilan berbicara tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
1). Pengucapan; anak dapat menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap
yang sesuai dengan tema
2). Pilihan kata; anak memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekpresikan ide
pada orang menggunakan lain 5-6 kata

3). Kelancaran; menjawab pertanyaan yang lebih kompleks
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2. Model Pembelajaran Talking Stick

Model pembelajaran falking stick merupakan suatu model pembelajaran
kelompok, yang dimana yaitu dengan bantuan tongkat, jadi kelompok yang
memegang tongkat terlebih dahulu maka wajib menjawab pertanyaan dari guru
tersebut setelah anak sudah mempelajari materi pokoknya, selanjutnya kegiatan
tersebut diulang terus-menerus sampai semua kelompok mendapat giliran untuk
menjawab.
a. Pengertian Talking Stick

Talking Stick merupakan salah satu dari sekian banyak model pembelajaran
vang dapat menciptakan keaktifan anak dalam suatu proses belajar mengajar,
Talking Stick (tongkat berbicara) adalah “model yang pada mulanya digunakan
oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak semua orang berbicara atau
menyampaikan pendapat dalam suatu forum (pertemuan antarsuku)”.
Sebagaimana dikemukakan oleh Locust (2014) yaitu:

The talking stick has been used for conturies by many Indiam tribes as a

means of just and impartial hearing. The talking stick was commonly used

in council cirdes to device who had the right to speak. When matters of

great concern would come before the council, the leading elder wold hold

the talking stick, and begin the discussion. When we would finish what he

had to say, he would hold out the ialking stick, and whoever would speak

after him would take it. In this manner, the stick would be passed from one

individual to another until all who wanted to speak had done so. The stick
was then passed back to the elder for safe keeping.

Menurut Huda (2013: 224) Talking Stick merupakan pembelajaran
kelompok dengan bantuan tongkat. Kelompok yang memegang tongkat terlebih
dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah mereka mempelajari materi
pokoknya, kegiatan ini diulang terus-menerus sampai semua kelompok mendapat

giliran untuk menjawab pertanyaan dari guru.




16

Menurut Jenkis (2014) Talking Stick adalah suatu pemusatan disetiap orang
yang dalam suatu kelompok terhadap seseorang yang sudah mendapatkan giliran
bisa mengungkapkan pendapat. Talking Stick bisa digunakan dengan jumiah orang
yang banyak sekalipun. Penggunaan Talking Stick prinsipnya sederhana: setelah
diberikan penjelasan tersebut mengenai pokok pembicaraan dan prosedur awal,
tongkat dijalankan dari satu anak ke anak yang lainnya. Orang yang pertama
berbicara mengambil tongkat dan mulai memberikan kontribusi untuk diskusi.
Saat si pemegang tongkat berbicara, tidak boleh ada satupun yang bisa berbicara,
semuanya menyimak dan mendengarkan. Saat anak tersebut sudah selesai,
tongkat akan digilir kepada seseorang pada giliran selanjutnya begitu juga sampai

dengan seterusnya.

Talking Stick sebagaimana dimaksudkan penelitian ini, dalam proses belajar
mengajar di kelas berorientasi pada terciptanya kondisi belajar dengan melalui
permainan tongkat yang diberikan dari satu anak ke anak yang lainnya yang
diiringi dengan musik. Pada saat guru menjelaskan materi pelajaran dan
selanjutnya mengajukan pertanyaan, saat guru selesai mengajukan pertanyaan,
maka anak yang sedang memegang tongkat itulah yang memperoleh kesempatan
untuk bisa menjawab pertanyaan tersebut. Hal ini dilakukan hingga semua anak
berkesempatan mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh

guru.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

talking stick memungkinkan anak untuk menyimak konsep tidak hanya dari guru
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saja, melainkan dari anak juga yang lainnya. Jika salah satu anak yang memegang

tongkat, maka anak tersebut tidak hanya berbicara untuk menjawab pertanyaan.

b. Model Pembelajaran Talking Stick

Menurut Mansyur (1998:48) mengemukakan bahwa “dalam setiap kegiatan
belajar, tidak terlepas dari suatu tujuan yang hendak dicapai. Pada dasarnya,
pencapaian tujuan pendidikan ditentukan oleh kemampuan guru, karena faktor
pendidik sangat besar peranannya. Sekiranya pendidik itu baik, maka hasil
pendidikannya akan lebih baik pula. Dan sebaliknya, pendidik yang belum siap
mengajar tidak akan berhasil di dalam pelaksanaan pengajaran dan pendidikan”.

Dengan demikian, seorang guru pada saat sedang melakukan proses
mengajar harus memperhatikan tujuan instruksional khusus yang ingin dicapai
oleh anak. Sebab pencapaian pembelajaran khusus erat sekali kaitannya dengan
tujuan pembelajaran, tujuan kurikuler, dan tujuan pendidikan nasional.
Belakangan perkembangan model pembelajaran menitik beratkan pada
kemampuan anak tersebut dalam mengeksplorasikan seluruh potensi dan
pemahamannya pada materi pembelajaran. Tujuannya adalab untuk memandirikan
anak dalam berpikir dan memperoleh pengetahuan, serta mengolahnya hingga
anak benar-benar paham terhadap materi pelajaran yang sudah diajarkan.
Perkembangan tujuan pendidikan ini berupa peningkatan pada teknik dan model
yang lebih variatif dan inovatif, dan partisipatif, yang berguna bagi perkembangan
hasil belajar anak. Tujuan dari inovasi pendidikan untuk meningkatkan efisiensi,
relevansi, kualitas dan efektifitas. Ini sesuai dengan arah inovasi pendidikan

Indonesia yaitu: mengejar ketertinggalan yang dihasilkan oleh kemajuan ilmu
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pengetahuan dan teknologi dan mengusahakan terselenggarakannya pendidikan
sekolah maupun luar sekolah yang maju bagi warga negara (lhsan, 2001: 192-
193).

c¢. Langkah-langkah Pembelajaran Talking Stick

Menurut Suprijono (2009:109-110) menyatakan bahwa terdapat langkah-

langkah dalam pembelajaran talking stick yakni sebagai berikut:

1) Guru membentuk kelompok yang terdin atas 4 orang,.

2) Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya 20 cm.

3) Guru menyampaikan materi pokok yang dipelajari, kemudian memberi
kesempatan para kelompok untuk membaca dan mempelajari materi
pelajaran.

4) Anak berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam wacana.

5) Setelah kelompok selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari
isinya, guru mempersilahkan anggota kelompok untuk menutup isi bacaan.

6) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu anggota
kelompok, setelah itu guru memberi pertanyaan dan anggota kelompok
yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian
seterusnya sampai sebagian besar anak mendapat bagian untuk menjawab
setiap pertanyaan dari guru.

7) Anak lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika anggota
kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan.

8) Ketika tongkat bergulir dari kelompok ke kelompok lainnya sebaiknya

diiringi musik atau lagu.
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9) Guru melakukan evaluasi/penilaian, baik secara kelompok maupun
individu.
10)Guru memberi ulasan terhadap seluruh jawaban anak, selanjutnya
bersama-sama anak merumuskan kesimpulan.
11) Guru menutup pembelajaran.
d. Kelebihan dan Kelemahan Model Talking Stick

Menurut Kurniasah (2015: 83), model pembelajaran talking stick memiliki
beberapa kelebihan, yaitu: dapat menguji kesiapan anak dalam penguasan matert
pelajaran, dapat melatih anak dalam membaca dan memahami dengan cepat
materi yang telah disampaikan, dapat membuat anak menjadi lebih giat belajar
karena mereka tidak pernah tahu tongkat akan sampai pada gilirannya.

Sedangkan kelemahannya adalah membuat anak merasa cemas jika tidak
siap, juga bagi anak yang pemalu, dan model ini kurang sesuai. Kesimpulannya
adalah, kelebihan model pembelajaran ralking stick adalah dapat membantu anak
untuk lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya, sedangkan
kelemahannya adalah membuat anak menjadi cemas.

e. Hasil Penelitian Relevan

Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan atau berhubungan dengan
penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu sebagai berikut
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ruiyat dkk (2019) berjudul “Peningkatan

Keterampilan Berbicara dengan Bercerita Menggunakan Komik Elektronik
Tematik kelompok B TK Setia Budhi”. Penelitian dilakukan pada bulan

Maret sampai Juli 2019. Hasil observasi permasalahan pada anak kelompok B
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TK Setia Budhi masih kurang dalam berkomunikasi, baik dalam pengucapan
kata’huruf, sedikitnya pembedaharaan kosakata anak, serta kurangnya
kemampuan anak mengucapkan suatu kalimat dengan lancar, mengakibatkan
anak belum dapat mengungkapkan gagasannya secara utuh. Menerapkan 2
siklus dengan 10 pertemuan. Adapun yang menjadi persamaan dalam
penelitian ini yaitu meningkatkan keterampilan berbicara. Perbedaannya yaitu
terletak pada lokasi penelitian.

Penelitian dilakukan oleh Afdalipah dkk (2020} berjudul “Peningkatan
Keterampilan Berbicara dengan Metode Bercerita pada anak usia dini di
Sekolah Alam Excellentia Pamekasan”. Teknik analisis data yang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif, indikator keberhasilan
dalam penelitian ini adalah bila rata-rata keterampilan berbicara anak dengan
metode bercerita telah mencapai 70%, dan hasil penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan berbicara dengan metode bercerita pada
anak TK B. 1 Sekolah Alam Excellentia Pamekasan. Hal ini dibuktikan
dengan adanya peningkatan rata-rata kemampuan berbicara anak pada siklus
sebesar 50%, meningkat menjadi 75% pada tindakan siklus II. Keterampilan
berbicara anak mengalami peningkatan setelah peneliti memberikan tindakan
yang dilakukan melalui beberapa tahapan dan proses. Adapun yang menjadi
persamaan dalam penelitian ini yaitu meningkatkan keterampilan berbicara.
Perbedaannya yaitu terletak pada lokasi penelitian dan jenis penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Sugiantiningsih (2019} berjudul “Penerapan
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Model Pembelajaran Talking Stick Berbantuan Media Flash Card untuk
Meningkatkan Kemampuan Berbicara, Universitas Pendidikan Ganesha, PG-
PAUD, jurnal pendidikan anak usia dini, Volume 2, No 3, Oktober 2019.
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan bersiklus yakni pada siklus |
dilaksanakan berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah
dirancang sebelumnya. Mulai dari membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mingguan {(RPPM) serta Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian (RPPH) yang telah dikonsultasikan dan disepakati bersama guru di
sekolah. Dari hasil analisis data statistik deskriptif pada siklus I diperoleh
modus sebesar 7, median sebesar 8, mean sebesar 8,05 untuk data
kemampuan berbicara anak. Adapun yang menjadi persamaan dalam
penelitian ini  yaitu metode pembelajaran Talking Stick berbicara.
Perbedaannya yaitu terletak pada lokasi penelitian.
B. Kerangka Pikir
Beberapa anak yang belum berani dan masih malu saat berbicara di depan
teman dan guru, anak kurang mengembangkan kosa kata saat berbicara dan guru
belum terbiasa menggunakan model yang menarik seperti talking stick dalam
meningkatkan keterampilan berbicara. Berdasarkan masalah dan kajian teori yang
ada maka dapat dikembangkan kerangka pikirnya.
Berkaitan dengan hal ini, kemampuan berbicara anak terutama pada materi
menceritakan kembali cerita anak yang didengarnya dengan menggunakan bahasa
yang mudah untuk dipahami. Hendaknya bisa diupayakan agar semakin

meningkat. Peningkatan tersebut dapat diusahakan dengan melalui berbagai cara,
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diantaranya dengan jalan pemilihan model yang tepat. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara
anak terutama pada materi menceritakan kembali cerita anak yang didengamya
yaitu model pembelajaran ralking stick.

Berdasarkan uraian di atas maka dibuatlah bagan sebagai berikut:
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Keterampilan berbicara

anak masih kurang i !

Aspek Guru Indikator Keterampilan Berbicara
Guru bel Ka Anak Kelompok B usia 5-6 Tahun,
uru befum menerapan Permendikbud 137 (2014)

model pembelajaran talking

stick

1. Pengucapan
2. Pilihan kata

3. Kelancaran

N

Menggunakan model pembelajaran
talking stick dalam meningkatan
keterampilan berbicara anak

L

Langkah-langkah pembelajaran talking stick:

1. Guru terlebih dahulu menyampaikan tema pada hari itu.

2. Guru membimbing anak-anak duduk dibangku masing-masing dengan
membentuk lingkaran.

3. Guru menyiapkan sebuah tongkat panjangnya 20 cm.

~

Tongkat berputar secara bergilir yang diiringi dengan musik.

5. Ketika tongkat tersebut berhenti pada salah satu anak, maka anak tersebut
diberikan kesempatan untuk maju didepan guru dan teman untuk berbicara
tentang tema pada hari itu.

L

Keterampilan berbicara anak dapat ditingkatkan dengan
menggunakan model pembelajaran talking stick

Bagan 2.1 Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan
sebelumnya, hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “Jika menggunakan
model pembelajaran talking stick, maka keterampilan berbicara Anak pada

kelompok B TK Pertiwi Kab. Bulukumba dapat ditingkatkan™.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas yakni proses evaluasi masalah
pembelajaran di kelas lewat refleksi diri, memecahkan masalah dengan
menerapkan tindakan yang sudah direncanakan dalam kondisi aktual dan
menganalisis dampak dan tindakan tersebut. (Sanjaya 2013: 160).

Dalam penelitian ini, tindakan yang dilakukan adalah meningkatkan
keterampilan berbicara melalui model pembelajaran talking stick. Bentuk
penclitian tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kolaboratif. Dalam penelitian ini kolaborasi dilakukan antara peneliti dan guru
kelas. Peneliti bertindak sebagai observer dan guru kelas bertindak sebagai
pelaksana tindakan. Penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada model Kurt Lewin, yaitu model yang mendasari model-model
lainnya yang berangkat dari model Action research. Kurt Lewin menjelaskan
bahwa ada empat hal yang harus dilakukan dalam proses penelitian tindakan
yakni perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Pelaksanaan penelitian
tindakan adalah proses yang terjadi dalam suatu lingkungan yang terus-menerus.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penelitian ini, yaitu menyadari
bahwa adanya masalah, merencanakan tindakan dan merefleksi tindakan yang
telah dilakukan. Pelaksanaan Tindakan Kelas (PTK) bukan hanya untuk sekedar

mengetahui masalah, melainkan mengadakan perbaikan.
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B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian tidakan kelas ini dilaksanakan di kelompok B TK Pertiwi JI.
Kr.Sadda Dg.Mallatte Kel. Tanah Jaya Kec. Kajang Kab. Bulukumba. Pada
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah anak di kelompok B TK
Pertiwi rentang usia 5-6 tahun dengan jumlah anak 11 orang, 6 orang anak
perempuan dan 5 orang laki-laki.
C. Faktor yang Diselidiki

Pada penelitian ini, faktor yang diselidiki adalah keterampilan berbicara

anak kelompok B di TK Pertiwi Kec. Kajang Kab. Bulukumba.
D. Prosedur Penelitian

Pelaksanaan penelitian tindakan ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang di dalamnya meliputi siklus rangkaian kegiatan yang saling berkaitan,
yang artinya siklus ini terdiri dari beberapa tahap kegiatan sesuai hakikat
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu tahap perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Penelitian ini direncanakan 2 siklus dan tiap siklusnya terdiri dan 3
pertemuan. Adapun gambaran pelaksanaan tindakan kelas setiap siklus dapat

diuraikan sebagai berikut.
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Pelaksanaan

Perencanaan Observasi
Siklus |

Refleksi

Perencanaan

Refleksi Sikius I1 Pelaksanaan

Observasi

(Kurt Lewin)

Bagan 3.1 Prosedur Penelitian

Adapun langkah-langkah pelaksanaan PTK yaitu, sebagai berikut:

1. Perencanaan
Persiapan yang dilakukan dalam tahap perencanaan penelitian ini adalah:

a. Membuat dan menyusun Rencana Kegiatan Harian sesuai dengan tema pada
hari itu di TK Pertiwi Kab. Bulukumba

b. Menyiapkan kelas yang akan digunakan untuk melaksanakan pembelajaran.

¢. Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi dan panduan
wawancara yang akan digunakan dalam proses kegiatan meningkatkan

keterampilan berbicara.
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d. Mempersiapkan buku catatan serta kamera untuk mendokumentasikan
berlangsungnya kegiatan peningkatan keterampilan berbicara melalut model
pembelajaran talking stick.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan yaitu implementasi atau penerapan rancangan, yaitu
melakukan tindakan kelas. Pada tahap ini guru harus konsisten pada rencana yang
sudah disepakati dan dirumuskan oleh guru dan peneliti. Pada tahap im guru
melaksanakan tindakan sesuai dengan Rencana Kegiatan Harian dan prosedur
penelitian yang telah disusun bersama. Guru sebagai pelaksana tindakan dan
peneliti sebagai pengamat jalannya proses tindakan.

3. Observasi atau Pengamatan

Pelaksanaan observasi oleh peneliti dilakukan pada waktu tindakan yang
sedang dilakukan. Jadi keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Pada
penelitian ini bertindak sebagai observer. Selama proses pembelajaran
berlangsung peneliti mengamati proses kegiatan untuk meningkatkan
keterampilan berbicara melalui metode ralking stick. Pengamatan dalam proses
kegiatan untuk meningkatkan keterampilan berbicara dilakukan oleh peneliti
untuk mengamati berbicara anak menggunakan bahasa Indonesia yang ada pada
diri anak saat kegiatan keterampilan berbicara. Kegiatan tersebut dilakukan untuk
mengumpulkan data-data yang akan diolah untuk menentukan tindakan yang akan

dilaksanakan selanjutnya.
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4. Refleksi

Kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi. Istilah
refleksi, yaitu dilaksanakan ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan
tindakan, kemudian berhadapan dengan peneliti dan peneliti subjek, untuk
bersama-sama mendiskusikan implementasi rancangan tindakan. Guru dan
peneliti melaksanakan analisis terhadap hasil pengamatan yang sudah dilakukan.
Dari hasil pengamatan tersebut peneliti melakukan refleksi sekiranya terdapat
kelemahan atau kelebihan. Kemudian guru dan peneliti mencari solusi terhadap
kelemahan tersebut untuk perbaikan pada siklus selanjutnya. Hal ini dilakukan
agar dapat terjadi peningkatan keterampilan berbicara pada siklus selanjutnya.
Apabila belum terjadi peningkatan pada siklus ini, maka dilanjutkan siklus
selanjutnya sampai terjadi peningkatan sesuai dengan target yang telah dibuat.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini yang akan digunakan pada penelitian adalah lembar
observasi (checklist) digunakan agar peneliti lebih terarah dalam melakukan
observasi sehingga hasil data yang sudah didapatkan mudah diolah. Lembar
observasi tersebut digunakan untuk mengetahui keterampilan berbicara anak
melalui kegiatan model pembelajaran ralking stick. Berikut kisi-kisi lembar

observasi anak dan guru (checklist).



Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Observasi Anak (checklist)
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Aspek yang Indikator Kriteria
diamati
Pengucapan Anak dapat menyusun Kkalimat
sederhana dalam struktur lengkap
yang sesuat dengan tema
Kemampuan Pilihan Kata Anak memiliki lebih banyak kata-kata
Berbicara untuk mengekpresikan ide pada orang
lain menggunakan 5-6 kata
Kelancaran Menjawab pertanyaan yang lebih

kompleks

Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Observasi Guru (Checklist)

No

Langkah-langkah Kegiatan

1 Guru menyiapkan kelas sebelum memulai proses pembelajaran.

2 Guru melakukan kegiatan pembukaan sesuai dengan tema yang berjalan.

3 Guru merangsang kemampuan berbicara anak dengan melakukan

kegiatan bercakap-bercakap tentang tema pada hari itu.

4 Guru menyiapkan tongkat yang panjangnya 20 cm untuk digunakan

pada saat proses pembelajaran,

5 Guru melakukan proses pembelajaran dengan model pembelajaran

talking stick (bantuan tongkat) yang diiringi dengan lagu anak-anak
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sambil tongkat berputar secara bergilir sampai lagu tersebut habis.

6 Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk berbicara mengenai

tema pada hari itu.

7 Guru mengajak anak-anak untuk bersama-sama merumuskan
kesimpulan tentang Kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan pada

hari itu.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian karena tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan
cara melakukan observasi terhadap proses pembelajaran, dan mengamati aktivitas
guru sesuai dengan langkah-langkah yang sudah dibuat. Melakukan tes
keterampilan berbicara dan mendokumentasikan kegiatan tes berbicara berupa
foto kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran talking
stick.

Setelah semua data sudah terkumpul penelii bersama kolaborator (guru
kelas) melakukan analisis dan evaluasi data untuk membuat kesimpulan mengenai
peningkatan keterampilan berbicara anak serta kelebihan dan kelemahan terhadap

penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan.
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G. Teknik Analisis Data
1. Teknis Analisis Data

Data yang telah diperoleh dan dikumpulkan dengan cara dianalisis terlebih
dahulu dengan maksud untuk membuktikan ada tidaknya pada perbaikan yang
dihasilkan setelah dilakukan tindakan. Dengan adanya analisis data ini, apat
diketahui dengan seberapa besar pada peningkatan keterampilan berbicara setelah
diberikan tindakan dengan menggunakan model pembelajaran rtalking stick
{bantuan tongkat). Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, ada dua jenis
data yang digunakan adalah:

a. Data Kualitatit

Data kualitatif merupakan informasi yang berbentuk kalimat yang dapat
memberikan gambaran tentang tingkat pemahaman terhadap sesuatu, pandangan
atau sikap anak terhadap model pembelajaran yang baru sehingga dapat dianalisis
secara kualitatif.

b. Data Kuantitatif

Data kuantitatif merupakan data yang dapat dianalisis secara deskriptif
menggunakan analisis statistik deskriptif (menghitung rata-rata perkembangan
anak berdasarkan skor yang diperoleh dari lembar observasi).

Data yang sudah dikumpulkan pada sectiap kegiatan observasi dari
pelaksanaan sikius penelitian. Teknis analisis data merupakan merangkum semua
data dengan cara yang akurat dan bisa untuk dipertanggungjawabkan sehingga
bisa memberikan makna dan hasil observasi dengan cara menggunakan analisis

dengan persentase rumus yaitu:



33

P="/x ¥ 100%

Keterangan:
f : Jumlah skor yang diperoleh anak
N : Jumlah anak keseluruhan
P : angka persentase

Pada pembelajaran ini dengan menggunakan model pembelajaran ralking
stick terjadi perubahan perilaku setelah mengikuti pembelajaran yang telah dilihat
dari data melalui observasi pengamatan anak kearah perubahan yang positif. Pada

analisis data tes kemampuan berbicara disajikan dengan tabel seperti berikut ini:

Tabel 3.2 Kriteria persentase

No Kriteria persentase
1. BSB (Berkembang Sangat Baik) 76%-100%
2. BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 51%-75%
3. MB (Mulai Berkembang) 26%-50%
4. BB (Belum Berkembang) 0%-25%
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H. Indikator Keberhasilan

Seperti yang telah dikemukakan, bahwa pada penelitian ini yang telah
dilakukan oleh peneliti merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
memiliki tahapan-tahapan dalam siklusnya. Pada tahapan tersebut meliputi
pelaksanaan, perencanaan, pengamatan dan refleksi. Sedangkan pada prosedur
pelaksanaan perbaikan apabila setelah tindakan siklus [ selesai dilakukan dan
belum terjadinya peningkatan hasil keterampilan berbicara anak, maka akan
ditindak lanjﬁti untuk melakukan tindakan selanjutnya pada siklus ke II untuk
menjadi sebagai perbaikan pada peningkatan keterampilan berbicara anak. Jika
hasil penelitian sudah mencapai kriteria 80%. Kemampuan anak di nyatakan
meningkat apabila anak terlihat terjadi peningkatan pada tingkat perkembangan

yaitu Berkembang Sangat Baik (BSB).



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan di TK Pertiwi, Kel. Tanah
Jaya Kec. Kajang Kab. Bulukumba. TK Pertiwi dirintis sejak tahun 1990.
Lembaga ini cukup strategis karena lokasinya berada di daerah pemukiman yang
kendaraan tidak banyak yang melintas sehingga aman bagi anak-anak. Saat ini TK
Pertiwi dipimpin oleh Ibu Jasmin S.Pd.i. selaku Kepala Sekolah. TK ini memiliki
sarana dan prasarana yang cukup memadai, yang dilengkapi dengan fasilitas
bermain indoor dan outdoor. Lembaga ini memiliki 5 tenaga pendidik yang terdiri
dari kepala sekolah, 2 guru kelompok A dan 2 guru kelompok B.

Jumlah peserta didik yang diteliti pada anak Kelompok B sebanyak 11
orang anak, 6 anak perempuan dan 5 anak laki-laki yang didampingi oleh 2 tenaga
pendidik. Program kegiatan mengacu pada kurikulum 2013 yang dipadukan
dengan materi yang sesuai dengan kebutuhan aspek perkembangan anak usia dini.
Dengan proses pembelajaran yang sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian (RPPH) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan

(RPPM) yang mengacu pada tema-tema yang dilakukan di TK Pertiwi.
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Data hasil Tindakan Siklus I Meningkatkan Keterampilan Berbicara

Melalui Model Pembelajaran Talking Stick pada anak kelompok B
Kabupaten Bulukumba

Penelitian tindakan kelas pada siklus [ terdari dari 4 tahap yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi) dan refleksi, pada sikius ini
dilaksanakan 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 26 Juli 2021, pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 28
Juli 2021 dan pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 30 Juli
2021, dikarenakan masa sekarang adalah masa pandemik (Covid-19) terdapat
sclang waktu satu hari dari pertemuan pertama dan satu hari dari pertemuan
kedua. Jadi, sekolah hanya melakukan kegiatan tatap muka (luring) hanya 3 kali
dalam seminggu. Berikut ini merupakan deskripsi pelaksanaan pada penelitian

siklus I.

a. Tahap Perencanaan
1. Menentukan tema

Dalam menentukan tema, peneliti menggunakan tema yang disesuaikan
dengan tema yang ada di TK Pertiwi. Tema yang digunakan adalah tema “Diriku”
2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) ini disesuaikan oleh
peneliti yang bekerja sama dengan pendidik yaitu Ibu Suryanti. §, S.Pd. AUD.

Berikut ini langkah-langkah penyusunan RPPH antar lain:

a. Menentukan identitas RPP,

b. Maten pembelajaran,
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©

. Tujuan pembelajaran,

(=W

. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran,
¢. Penilaian, dan
f. Sumber belajar.

3. Menyiapkan media

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti harus terlebih dahulu
menyiapkan media tongkat (falking stick) yang akan digunakan dalam proses
kegiatan pembelajaran.
4. Mempersiapkan instrumen

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mempersiapkan instrumen yang
menggunakan lembar observasi. Lembar observasi ini digunakan untuk melatih
keterampilan berbicara anak melalui model pembelajaran tongkat berjalan (talking
stick).
5. Catatan dan alat dokumentasi

Peneliti mempersiapkan catatan dan kamera untuk mendokumentasikan
berlangsungnya kegiatan peningkatan kemampuan keterampilan berbicara anak
melalui model pembelajaran talking stick.
b. Tahap Tindakan

Proses tindakan siklus I terdiri dari pertemuan pertama, pertemuan kedua,
dan pertemuan ketiga yang terdiri dari kegiatan awal, inti dan akhir. Siklus I
menggunakan tema “Diriku”. Deskripsi setiap pertemuan sebagai berikut:

1) Siklus I Pertemuan [
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Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Senin 26 Juli 2021 dengan
waktu dimulai 08.00 s/d 10.30 WITA. Menggunakan tema Diriku, sub tema Diri
sendiri, sub-sub tema Identitasku (Nama dan Alamat) anak yang hadir sebanyak
10 orang dan ! orang anak yang tidak hadir.

a. Kegiatan Awal

Kegiatan pertama anak mengambil posisi masing-masing untuk duduk, pada
tahap awal pelaksanaan ini pada kegiatan pembelajaran, pembukaan dimulai
dengan mengucapkan salam, membaca surah Al-fatihah dan membaca doa
sebelum belajar dengan bersama-sama, menyanyikan lagu aku adalah aku,
menyanyikan lagn nama-nama hari. Dan selanjutnya anak menyebutkan hari,
tanggal, bulan, tahun pada hari itu (Senin 26 Juli 2021) yang menjadi pembiasaan
di TK Pertiwi.

Selanjutnya guru memberitahukan tema yaitu “Diriku” sebelum melakukan
proses belajar mengajar guru terlebih dahulu memberikan gambaran dengan
bercakap-cakap tentang tema diriku, sub tema identitasku (Nama dan Alamat).
Guru mengajak anak-anak untuk bernyanyi bersama-sama dengan judul lagu anak
(aku adalah aku) selanjutnya guru meminta setiap anak untuk memperkenalkan
identitasnya masing-masing contohnya menyebutkan nama lengkap dan nama
panggilan, usia dan alamat rumah.

b. Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, dimulai dengan pemberian tugas kepada anak dengan
gambar tema Diriku. Guru memperlihatkan papan huruf A-Z kemudian guru

meminta anak-anak untuk bersama-sama menyebutkan huruf A-Z. Setelah guru
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melakukan kegiatan tersebut, kemudian guru membagikan kertas dan anak
menyiapkan pensil untuk menuliskan nama dan alamat masing-masing. Kemudian
guru memberikan contoh bagaimana mengerjakan tugas tersebut dengan cara,
yaitu menulis nama dan alamat sesuai dengan huruf yang diperlihatkan. Setelah
anak mengerjakan tugasnya guru meminta anak untuk bercerita tentang din
masing-masing. Kegiatan ini dapat merangsang sosial emosional anak. Guru dan
peneliti mengawasi setiap anak untuk melihat hasil kerja anak dan setelah
kegiatan selesai guru meminta anak untuk mengumpulkan hasil kerjanya.

c. Kegiatan Istirahat

Guru membimbing anak untuk mengambil makanannya masing-masing,
sebelum makan dan minum tidak lupa terlebih dahulu untuk mencuct tangan dan
berdoa sebelum makan dan minum dan artinya. Setelah selesai makan guru
membimbing anak untuk membuang sampah pada tempatnya.

d. Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir dilakukan dengan setelah proses belajar mengajar dan
anak diajak duduk rapi dibangku masing-masing. Kemudian guru menyampaikan
tentang kegiatan yang akan dilakukan esok harinya dengan memberitahu bahwa
kegiatan belajar akan dilaksanakan di rumah masing-masing atau disebut dengan
kegiatan belajar (Daring) karena dimasa pandemi ini kegiatan tatap mua masih
dibatasi, dan kegiatan tatap muka akan dilaksanakan lagi pada hari Rabu
bertempat di sckolah dengan waktu yang sama, setelah guru memberitahu
kegiatan untuk besok guru membagikan LKA untuk kegiatan belajar yang

dilakukan anak di rumah masing-masing, setelah itu membaca doa kedua orang
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tua dan membaca doa surah Al-Ashr lalu mengucapkan syahadat diikuti dengan
mengucapkan salam.
2) Siklus I Pertemuan ke 2

Pelaksanaan siklus | pertemuan kedua ini pada hari Rabu tanggal 28 Juli
2021 dengan waktu dimulai jam 08.00 s/d 10.30 WITA. Semua anak hadir dan
tema yang diajarkan pada pertemuan kedua siklus pertama ini adalah tema Diriku,
sub tema Diri sendiri sub-sub tema (jari tangan).

a. Kegiatan Awal

Kegiatan pertama anak mengambil posisi masing-masing untuk duduk. Pada
tahap awal pelaksanaan pada kegiatan pembelajaran ini, pembukaan dimulai
dengan mengucapkan salam, membaca surah Al-fatihah dan membaca doa
sebelum belajar dengan bersama-sama, menyanyikan lagu aku adalah aku,
menyanyikan lagu nama-nama hari. Selanjutnya, anak menyebutkan hari, tanggal,
bulan, dan tahun pada hari itu (Rabu 28 Juli 2021) yang menjadi pembiasaan di
TK Pertiwi.

Selanjutnya guru memberitahukan tentang tema yaitu “Diriku” sebelum
melakukan kegiatan pada proses belajar mengajar guru terlebih dahulu
memberikan gambaran dengan bercakap-cakap tentang diriku, sub tema din
sendiri. Selanjutnya kegiatan yang dilakukan yaitu guru meminta setiap anak
untuk menyebutkan anggota bagian tubuh, misalnya menghitung bilangan 1-10
dengan bantuan jari, setelah itu guru memperlihatkan dan menjelaskan media

yang bergambar jari tangan.
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b. Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti dimulai dengan pemberian tugas kepada anak, sebelum
memulai kegiatan guru terlebih dahulu menjelaskan dan mencontohkan
bagaimana cara mengerjakan tugas yaitu dengan cara menggambar jari tangan
pada kertas menggunakan pensil dan mewarnai gambar sesuai wama kesukaan
anak masing-masing setelah menggambar jari tangan kemudian menulis angka 1-
10 menyebutkan masing-masing macam-macam nama jari tangan dan
menyebutkan apa fungsi tangan. Selanjutnya guru membagikan kertas pada setiap
anak dan anak diberi kesempatan untuk mengerjakan tugas sesuai dengan apa
yang sudah dijelaskan oleh guru.

Kemudian guru memberikan permainan pada anak dengan menyebutkan
bilangan 1-10 dengan menggunakan jari tangan dan menyebutkan macam-
macam nama jari tangan dan apa fungsi tangan, untuk melatih kemampuan
berbicara anak dengan bermain tafking stick (bantuan tongkat) dengan cara, yaitu
sebuah tongkat secara bergilir sebagai alat untuk penunjuk sampai lagu tersebut
habis yang diiringi dengan lagu anak. Setelah semua kegiatan berakhir dan setiap
anak sudah mengumpulkan hasil kerjanya, kegiatan langsung dilanjutkan dengan
recalling tentang kegiatan yang dilakukan sebelumnya. Dengan kegiatan im dapat
melatih aspek perkembangan keterampilan anak dan kegiatan tersebut juga dapat
melatih perkembangan kognitif anak yang dapat mengenal konsep bilangan.

¢. Kegiatan Istirahat

Guru membimbing anak untuk mengambil makanannya masing-masing,

sebelum makan dan minum tidak lupa terlebih dahulu untuk mencuci tangan dan
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berdoa sebelum makan dan minum dan artinya. Setelah selesai makan guru
membimbing anak untuk membuang sampah pada tempatnya.

d. Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir dilakukan dengan setelah proses belajar mengajar dan
anak diajak duduk rapi dibangku masing-masing. Kemudian guru menyampaikan
tentang kegiatan yang akan dilakukan esok harinya dengan memberitahu bahwa
kegiatan belajar akan dilaksanakan di rumah masing-masing atau disebut dengan
kegiatan belajar (Daring) karena dimasa pandemi ini kegiatan tatap muka masih
dibatasi, dan kegiatan tatap muka akan dilaksanakan lagi pada hari Jumat
bertempat di sekolah dengan waktu yang sama, setelah guru memberitahu
kegiatan untuk besok guru membagikan LKA untuk kegiatan belajar yang
dilakukan anak di rumah masing-masing, setelah itu membaca doa kedua orang
tua dan membaca doa surah Al-Ashr lalu mengucapkan syahadat diikuti dengan
mengucapkan salam.
3) Siklus I Pertemuan ke 3

Pelaksanaan siklus I pertemuan ketiga hari Jumat tanggal 30 Juli 2021
dengan waktu dimulai jam 08.00 s/d 10.30 WITA. Semua anak hadir dan tema
yang diajarkan pada pertemuan ketiga siklus pertama ini adalah tema diriku, sub
tema panca indera, sub-sub tema (Mata dan Telinga).

a. Kegiatan Awal

Langkah pertama anak mengambil posisi masing-masing untuk duduk. Pada
tahap awal kegiatan pada pelaksanaan pembelgjaran ini, pembukaan dimulai

dengan mengucapkan salam, membaca surah Al-fatihah dan membaca doa
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sebelum belajar dengan bersama-sama, menyanyikan lagu nama-nama hari,
menyebutkan nama-nama hari dan nama bulan. Selanjutnya anak menyebutkan
hari, tanggal, bulan, tahun pada hari itu (Jumat 30 Juli 2021) yang menjadi
pembiasaan di TK Pertiwi.

Selanjutnya guru memberitahukan tema yaitu “Diriku” sebelum guru
melakukan proses belajar mengajar guru terlebih dahulu memberikan gambaran
dengan bercakap-cakap tentang tema diriku. Selanjutnya kegiatan yang dilakukan
yaitu guru meminta setiap anak menyebutkan anggota tubuh dan fungsinya untuk
mengetahui apakah perkembangan keterampilan berbicara anak menyebutkan
nama-nama anggota tubuh dan fungsinya berangsur-angsur meningkat.
Selanjutnya guru memperlihatkan dan menjelaskan media kartu yang bergambar
mata dan telinga.

b. Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini guru terlebih dahulu memperlihatkan tugas kepada anak
dengan gambar mata dan telinga. Di mana anak mengerjakan lembar kerja dengan
kegiatan menggunakan pensil dan pewarna. Sebelum anak mengerjakan tugasnya
guru terlebih dahulu menjelaskan bagaimana cara mengerjakan LK tersebut,
dengan cara yaitu mewarnai gambar mata dan telinga kemudian menghubungkan
gambar yang sesuai dengan fungsinya. Kemudian guru membagikan LKA pada
anak dan anak diberi kesempatan untuk mengerjakan tugasnya masing-masing.
Setelah kegiatan selesai anak diminta untuk mengumpulkan hasil kerjanya pada
guru. Dengan ini dapat merangsang kemampuan keterampilan anak dan

kemampuan berbicara anak.



Setelah semua kegiatan selesai dan setiap anak sudah menyelesaikan tugas
dan mengumpulkan hasil kerjanya, kegiatan langsung dilanjutkan dengan
recalling tentang kegiatan yang sudah dilakukan dengan menyebutkan kembali
anggota bagian tubuh dan juga fungsinya.

¢. Kegiatan Istirahat

Guru membimbing anak untuk mengambil makanannya masing-masing,
sebelum makan dan minum tidak lupa terlebih dahulu untuk mencuci tangan dan
berdoa sebelum makan dan minum dan artinya. Setelah selesai makan guru
membimbing anak untuk membuang sampah pada tempatnya.

d. Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir dilakukan dengan setelah proses belajar mengajar dan
anak diajak duduk rapi dibangku masing-masing. Kemudian guru menyampaikan
tentang kegiatan yang akan dilakukan esok harinya dengan memberitahu bahwa
kegiatan belajar akan dilaksanakan di rumah masing-masing atau disebut dengan
kegiatan belajar (Daring) karena dimasa pandemi ini kegiatan tatap muka masih
dibatasi, dan kegiatan tatap muka akan dilaksanakan lagi pada hari Senin minggu
berikutnya bertempat di sekolah dengan waktu yang sama, setelah guru
memberitahu kegiatan untuk besok guru membagikan LKA untuk kegiatan belajar
yang dilakukan anak di rumah masing-masing, setelah itu membaca doa kedua
orang tua dan membaca doa surah Al-Ashr lalu mengucapkan syahadat diikuti

dengan mengucapkan salam.
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¢. Tahap Pengamatan (Observasi)

1) Observasi Anak

Tahap ini merupakan tahap yaitu peneliti dapat meneliti tujuan kegiatan
yang telah dicapai anak. Tahap ini dilakukan bersama-sama dengan kegiatan
pembelajaran, dalam peneliti ini tahap observasi dilakukan untuk memperoleh
data, bagaimana kegiatan belajar mengajar serta kesungguhan dan aktivitas anak
dalam melakukan kegiatan belajar. Adapun indikator yang diamati dalam kegiatan
ini yaitu, meningkatkan kemampuan berbicara menggunakan model pembelajaran
talking stick (bantuan iongkat).

Dari tabel hasil observasi dan evaluasi aktifitas anak Meningkatkan
keterampilan Berbicara pada siklus I di pertemuan kesatu, kedua, dan ketiga diatas

dapat dijelaskan kembali pada tabel 4.1 di bawah ini:

Tabel 4.1 Hasil Observasi dan Evaluasi Aktifitas Anak Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Melalu Model Pembelajaran Talking
Stick pada Anak kelompok B Siklus I Pertemuan 1,2 dan 3.

Pertemuan §
No. Kode Jumlah ers:/ntase Kriteria
| oo %
1 001 3 4 5 12 333 Mulai Berkembang
2 002 6 6 o 19 52,7 Berkembang Sesuai
Harapan
3 003 3 4 4 11 30,5 Mulai Berkembang
4 004 6 6 7 19 52,7 Berkembng Sesuai
Harapan
5 005 3 4 5 12 333 Mulai Berkembang
6 006 - 518 10 27,7 Mulai berkembang
7 007 31415 12 333 Mulai Berkembang
8 008 6 = 7 20 55,5 Berkembng Sesuai
Harapan
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9 009 6 6 - 19 52,7 Berkembang Sesuai
Harapan
10 010 5 6 7 18 50 Mulai Berkembang
11 011 3 3 4 10 27,7 Mulai berkembang
Rata-rata Persentase Aktivitas Anak Mulai Berkemban
Meningkatkan Keterampilan Berbicara 494 g
pada Anak Siklus I

Dapat diketahui pencapaian keterampilan berbicara anak melalui model
pembalajaran talking stick pada anak kelompok B pada siklus [ menggambarkan
bahwa 11 anak ada 7 anak yang memiliki kriteria Mulai Berkembang (MB)
karena pada saat melakukan kegiatan pembelajaran anak kurang memperhatikan
guru saat menjelaskan pembelajaran tersebut dan sebanyak 4 anak memiliki
kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH), karena sudah mampu berbicara
dengan baik menggunakan kata-kata yang baik dan benar hampir sesuat dengan

indikator.

Dari tabel hasil observasi meningkatkan keterampilan berbicara melalui
model pembelajaran talking stick pada anak kelompok B TK Pertiwi Kabupaten
Bulukumba di siklus [ di atas, maka untuk lebih memperjelas maka disimpulkan

melalui tabel 4.2 rekapitulasi hasil observasi siklus | sebagai berikut:

Tabel 4.2  Rekapitulasi Hasil Observasi Siklus I, Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Melalui Model Pembelajaran Talking
Stick pada Anak Kelompok B TK Pertiwi Kabupaten

Bulukumba.
No. Kriteria Jumlah Anak Persentase
1 Belum Berkembang - -
2 Mulai Berkembang 7 63,6%
3 Berkembang Sesuai Harapan 4 36,3%
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4 Berkembang Sangat Baik - -

Dari tabel diatas hasil dari rekapitulasi siklus I, dapat diperoleh dengan
keterangan bahwa anak yang memiliki kriteria Mulai Berkembang (MB)
berjumlah 7 orang anak dengan persentase 63,6%, dan sebanyak 4 orang anak
dengan persentase 36,3% berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan
(BSH). Jadi pada siklus I keterampilan berbicara anak memperoleh rata-rata
49,4% di kategorikan Mulai Berkembang (MB).

2) Observasi Guru

Hasil observasi terhadap kegiatan guru merupakan dalam suatu gambaran
pada keterampilan guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran dengan
meningkatkan keterampilan berbicara anak. Observasi yang dilakukan oleh
scorang peneliti dengan menggunakan lembar observasi guru yang ada pada
lampiran. Skor tertinggi untuk setiap butir terdapat aktivitas guru ada 3 atau
dengan kriteria Baik (B), sedangkan jumlah yang diobservasi adalah 7, maka skor
tertinggi adalah 3 dengan kriteria Baik (B). Kriteria penilaian terhadap aktivitas
guru pada setiap pertemuan akan mendapat skor dengan nilai yaitu untuk kategori

Kurang (K), kategori Cukup (C), dan kategori Baik (B).
Berikut ini uraian penilaian untuk guru adalah sebagai berikut:

a) Guru menyiapkan kelas sebelum memulai proses pembelajaran
b) Guru melakukan kegiatan pembuka sesuai dengan tema yang

berjalan
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¢) Guru merangsang kemampuan berbicara anak dengan melakukan
kegiatan bercakap-cakap tentang tema pada hari itu

d) Guru menyiapkan tongkat yang panjangnya 20cm untuk digunakan
pada saat proses pembelajaran

¢) Guru melakukan proses pembelajarn dengan model pembelajarn
talking stick (bantuan tongkat) yang diiringi dengan lagu anak-anak
sambil tongkat berputar secara bergilir sampai lagu tersebut selesai.

f) Guru memberikan kesempatan pada anak untuk berbicara mengenai
tema pada hari itu

g) Guru mengajak anak-anak bersama-sama merumuskan kesimpulan

tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan pada harn itu.
d. Tabap Refleksi Siklus I

Refleksi dalam penelitian ini adalah evaluasi yang dilakukan terhadap
pelaksanaan kegiatan pada model pembelajaran tafking stick belum sesuai dengan
kriteria pada siklus I, maka hasil refleksi selanjutnya dapat dijadikan pedoman
dalam pelaksanaan penerapan kegiatan dalam pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan berbicara anak melalui penggunaan model pembelajaran talking
stick (bantuan tongkat) pada siklus Il. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa proses
kegiatan pembelajaran melalui penggunaan model pembelajaran ralking stick
dinilai dapat memberikan stimulasi untuk meningkatkan keterampilan berbicara

pada anak.
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Dari refleksi siklus I ini diharapkan dapat memberikan perubahan yang

lebih baik lagi terhadap pada proses pembelajaran dan hasil siklus II. Adapun

kendala-kendala yang dihadapi pada pelaksaan siklus I, antara lain scbagai

berikut:

1)

2)

3)

Pada pertemuan pertama guru seharusnya menyediakan model pembelajaran
talking stick (bantuan tongkat) yang lebih menarik sehingga anak tidak
cepat bosan dalam proses pembelajaran dan diberi kesempatan untuk
menyebutkan anggota tubuh.

Guru tidak memberikan kesempatan pada anak untuk maju kedepan
menyebutkan anggota bagian tubuh dan juga tidak memberikan kesempatan
pada anak untuk bertanya.

Guru seharusnya memberikan reward kepada anak serta waktu yang
dilaksanakan kurang maksimal.

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti membuat rencana kegiatan pada siklus

II. Rencana kegiatan siklus II disusun untuk lebih mengoptimalkan dengan

menggunakan model pembelajaran falking stick yang akan digunakan. Pada

pelaksaan siklus 1l akan dilakukan perbaikan seperti:

)]

2)

Pada tahap siklus II guru dan peneliti menyediakan model pembelajaran
talking stick (bantuan tongkat) yang lebih menarik sehingga anak tidak
cepat bosan dalam proses pembelajaran dan diberi kesempatan untuk
menyebutkan anggota tubuh.

Pada tahap siklus II guru dan peneliti memberikan kesempatan pada anak

untuk menyebutkan anggota tubuh, dan juga kesempatan untuk bertanya.
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3) Pada tahap siklus IT guru dan peneliti akan memberikan reward kepada anak
setiap akhir kegiatan.

Berdasarkan refleksi yang sudah dilakukan, perbaikan yang sudah
direncanakan, maka akan dilakukan pada tahap siklus Il dengan tujuan untuk
memperoleh perbaikan mengenai keterampilan berbicara anak dengan
menggunakan model pembelajaran talking stick pada anak kelompok B TK
Pertiwi Kabupaten Bulukumba.

2. Data Hasil Penelitian Siklus IT Meningkatan Keterampilan Berbicara
Melalui Model Pembelajaran Talking Stick pada Anak Kelompok B TK
Pertiwi Kabupaten Bulukumba

Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil
presentasi pada siklus 1 dalam meningkatkan keterampilan berbicara melalui
model pembelajaran talking stick (bantuan tongkat) pada anak kelompok B TK
Pertiwi, yang dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari Senin 26 Juli 2021, pertemuan kedua dilaksanakan pada
hari Rabu 28 Juli 2021, dan pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Jum’at 30
Juli 2021. Adapun tahap tindakan siklus !l yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan (observasi), dan refleksi. Tema yang akan digunakan pada siklus ini
yaitu tema “Diriku”. Berikut merupakan deskripsi pelaksanaan penelitian siklus

1L
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a. Tahap Perencanaan
1) Menentukan tema
Dalam menentukan tema, peneliti menggunakan tema yang disesuaikan
dengan tema yang ada di TK Pertiwi Kabupaten Bulukumba. Tema yang
digunakan adalah tema “Dirtku”
2) Menyusun Rencana pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) ini disesuaikan oleh
peneliti yang bekerja sama dengan pendidik yaitu Ibu Suryanti. S, S.Pd. AUD.
Berikut langkah-langkah penyusunan RPPH antara lain:
a. Menentukan identitas RPP,
b. Materi pembelajaran,
c. Tujuan pembelajaran,
d. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran,
e. Pemlaian, dan
f. Sumber belajar.
3. Menyiapkan media
Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus teriebih dahulu menyiapkan
media tongkat (talking stick) yang akan digunakan dalam proses kegiatan
pembelajaran.
4. Mempersiapkan instrumen
Sebelum melakukan penelitian, peneliti mempersiapkan instrumen yang

menggunakan lembar observasi (cheklist). Lembar observasi ini digunakan untuk
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melatih keterampilan berbicara anak melalui model pembelajaran tongkat berjalan
(talking stick).
5. Catatan dan alat dokumentasi

Peneliti mempersiapkan catatan dan kamera untuk mendokumentasikan
berlangsungnya kegiatan peningkatan kemampuan keterampilan berbicara anak
melalui model pembelajaran talking stick.
b. Tahap Tindakan

Proses tindakan siklus II terdiri dari pertemuan pertama, pertemuan kedua,

dan pertemuan ketiga yang terdiri dari kegiatan awal, inti dan akhir. Siklus 11
menggunakan tema “Diriku”. Deskripsi setiap pertemuan sebagai berikut:
1) Siklus II Pertemuan I

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Senin 2 Agustus 2021 dengan
waktu dimulai 08.00 s/d 10.30 WITA. Semua anak hadir dan tema yang
digunakan yaitu tema Diriku, sub tema Dini sendiri sub-sub tema (kepala).

a. Kegiatan Awal

Kegiatan pertama anak mengambil posisi masing-masing untuk duduk
dibangkunya masing-masing. Pada tahap awal pelaksanaan kegiatan pembelajaran
dilaksanakan, pembukaan dimulai dengan mengucapkan salam, membaca surah
Al-fatthah dan membaca doa sebelum belajar dengan bersama-sama,
menyanyikan lagu aku adalah aku, dan menyanyikan lagu aku adalah aku. Dan
selanjutnya guru bertanya kepada anak untuk menyebutkan nama hari, tanggal,
bulan, tahun pada hari itu (Senin 2 Agustus 2021) yang menjadi pembiasaan di

TK Pertiwi.
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Selanjutnya guru memberitahukan tema yaitu “Diriku” sebelum melakukan
proses belajar mengajar guru terlebth dahulu memberikan gambaran dengan
bercakap-cakap tentang tema diriku, sub tema diri sendiri sub-sub tema (kepala).
Selanjutnya guru meminta anak untuk menunjukkan bagian-bagian pada kepala
dan menyebutkan nama-nama dan fungsinya masing-masing. Selanjutnya guru
memperlihatkan dan menjelaskan pada kertas LK yang bergambar kepala
digunakan untuk mengenalkan bagian-bagian pada kepala dan melakukan kembali
tanya jawab perihal apa bagian-bagian pada kepala dan fungsinya.

b. Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti dimulai dengan pemberian tugas kepada anak dengan
gambar bagian-bagian pada kepala. Anak menarik garis sesuai dengan gambar
menggunakan pensil. Sebelum anak mengerjakan lembar kerja, guru terlebih
dahulu menjelaskan bagaimana cara mengerjakan lembar kerja, yaitu dengan cara
mencocokkan gambar dan menarik garis sesuai pada gambar dengan
menggunakan pensil dan mewarnai gambar sesuai dengan warna kesukaan anak
masing-masing. Kemudian anak diberi kesempatan untuk mengerjakan tugasnya.
Kemudian guru membagikan LKA pambar kepala pada anak, pensil, dan
pewarna. Dan anak diberi kesempatan untuk mengerjakan LK masing-masing.
Setelah kegiatan selesai anak diberi kesempatan untuk maju di depan teman dan
guru untuk berbicara tentang LK tersebut yang sudah dikerjakan dengan model
pembelajaran talking stick (bantuan tongkat) yang diiringi dengan lagu anak-anak

sambil tongkat berputar secara bergilir sampai lagu tersebut selesai. Dengan
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kegiatan ini dapat membantu dan merangsang keterampilan berbicara anak dengan
baik dan benar.

c. Kegiatan Istirahat

Guru membimbing anak untuk mengambil makanannya masing-masing,
sebelum makan dan minum tidak lupa terlebih dahuiu untuk mencuci tangan dan
berdoa sebelum makan dan minum dan artinya. Setelah selesai makan guru
membimbing anak untuk membuang sampah pada tempatnya.

d. Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir dilakukan dengan setelah proses belajar mengajar dan
guru mengajak anak-anak duduk rapi dibangku masing-masing. Kemudian guru
menyampaikan tentang kegiatan yang akan dilakukan esok harinya dengan
memberitahu bahwa kegiatan belajar akan dilaksanakan di rumah masing-masing
atau disebut dengan kegiatan belajar (Daring) karena dimasa pandemi ini kegiatan
tatap muka masih dibatasi, dan kegiatan tatap muka akan dilaksanakan lagi pada
hari Rabu bertempat di sekolah dengan waktu yang sama, setelah guru
memberitahu kegiatan untuk besok guru membagikan LKA untuk kegiatan belajar
yang dilakukan anak di rumah masing-masing, setelah itu membaca doa kedua
orang tua dan membaca doa surah Al-Ashar lalu mengucapkan syahadat diikuti
dengan mengucapkan salam.
2) Siklus Il Pertemuan 2

Pelaksanaan siklus H pertemuan kedua imi dimulai pada hari Rabu 4

Agustus 2021 dengan waktu dimulai jam 08.00 s/d 10.30 WITA. Semua anak
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hadir dan tema yang digunakan pada pertemuan kedua siklus ini adalah tema
Diriku masih dengan sub tema diri sendiri sub-sub tema (fungsi panca indera).

a. Kegiatan awal

Langkah pertama guru meminta anak duduk di bangkunya masing-masing
dengan rapi dan tenang. Pada tahap awal pelaksanaan kegiatan pembelajaran
dimulai dengan mengucapkan salam, membaca surah Al-fatihah dan membaca
doa sebelum belajar, menyanyikan lagu nama-nama hari dan dua mata saya dan
selanjutnya anak menyebutkan hari, tanggal, bulan dan tahun pada hari itu {Selasa
4 Agustus 2021) yang menjadi pembiasaan di TK Pertiwi Kabupaten Bulukumba.

Selanjutnya guru memberitahukan tema yaitu “Diriku” sebelum melakukan
proses belajar mengajar guru terlebih dahulu bercakap-cakap tentang fungsi panca
indera kemudian memperlihatkan gambar telinga, mata, hidung dan tangan.
Selanjutnya kegiatan yang dilakukan yaitu guru meminta setiap anak untuk
menyebutkan fungsi mata, hidung, telinga dan tangan, setelah itu guru
memperlihatkan dan menjelaskan LK yang bergambar mata, hidung, telinga dan
tangan.

b. Kegiatan inti

Pada kegiatan inti dimulai dengan pemberian tugas kepada anak, sebelum
memulai kegiatan guru terlebih dahulu menunjukkan LK pada anak dan
menjelaskan bagaimana cara mengerjakan tugas yaitu dengan cara menarik garis
pada gambar yang sesuai dengan fungsinya kemudian mewarnai gambar sesuai
dengan warna kesukaan masing-masing sesuai dengan apa yang sudah dijelaskan

oleh guru. Selanjutnya guru membagikan LKA pada setiap anak dan diberi
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kesempatan untuk mengerjakan tugas setelah kegiatan selesai anak menumpulkan
hasil kerjanya pada guru. Selanjutnya kegiatan langsung dilanjutkan dengan
model pembelajaran talking stick (bantuan tongkat) yang diiringi dengan lagu
anak-anak sambil tongkat berputar secara bergilir sampai lagu tersebut selesai,
jika tongkat tersebut berhenti pada salah anak makan anak tersebut diberi
kesempatan untuk berbicara didepan teman dan guru. Dengan kegiatan ini dapat
membantu dan merangsang keterampilan berbicara anak dengan baik dan benar.

c¢. Kegiatan Istirahat

Guru membimbing anak untuk mengambil makanannya masing-masing,
sebelum makan dan minum tidak lupa terlebih dahulu untuk mencuci tangan dan
berdoa sebelum makan dan minum dan artinya. Setelah selesai makan guru
membimbing anak untuk membuang sampah pada tempatnya.

d. Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir dilakukan dengan setelah proses belajar mengajar dan
anak diajak duduk rapi dibangku masing-masing. Kemudian guru menyampaikan
tentang, kegiatan yang akan dilakukan esok harinya dengan memberitahu bahwa
kegiatan belajar akan dilaksanakan di rumah masing-masing atau disebut dengan
kegiatan belajar (Daring) karena dimasa pandemi ini kegiatan tatap muka masih
dibatasi, dan kegiatan tatap muka akan dilaksanakan lagi pada hari Jumat
bertempat di sekolah dengan waktu yang sama, setelah guru memberitahu
kegiatan untuk besok guru membagikan LKA untuk kegiatan belajar yang

dilakukan anak di rumah masing-masing, setelah itu membaca doa kedua orang
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tua dan membaca doa surah Al-Ashr lalu mengucapkan syahadat diikuti dengan
mengucapkan salam.
3) Siklus Il Pertemuan 3

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Jumat 6 Agustus 2021 dengan
waktu dimulai 08.00 s/d 10.30 WITA. Semua anak hadir dan tema yang
digunakan tema Diriku, sub tema Diri sendiri sub-sub tema (kepala).

a. Kegiatan Awal

Kegiatan pertama anak mengambil posisi masing-masing untuk duduk
dibangkunya masing-masing. Pada tahap awal pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, pembukaan dimulai dengan mengucapkan salam, membaca surah
Al-fatthah dan membaca doa sebelum belajar dengan bersama-sama,
menyanyikan lagu aku adalah aku, dan menyanyikan lagu nama-nama hari. Dan
selanjutnya guru bertanya kepada anak untuk menyebutkan harni, tanggal, bulan,
tahun pada hari itu (Jumat 6 Agustus 2021) yang menjadi pembiasaan di TK
Pertiwi.

Selanjutnya guru memberitahukan tema yaitu “Diriku” sebelum melakukan
proses belajar mengajar guru terlebih dahulu memberikan gambaran dengan
bercakap-cakap tentang tema diriku, sub tema diri sendin (kepala). Selanjutnya
guru meminta anak untuk menunjukkan bagian-bagian pada kepala dan
menyebutkan nama-nama dan fungsinya masing-masing. Selanjutnya guru
memperlihatkan dan menjelaskan pada kertas LK yang bergambar kepala
digunakan untuk mengenalkan bagian-bagian pada kepala dan melakukan kembali

tanya jawab perihal apa bagian-bagian kepala dan fungsinya.



58

b. Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti dimulai dengan pemberian tugas kepada anak dengan
gambar bagian-bagian pada kepala. Anak menarik garis sesuai dengan gambar
menggunakan pensil. Sebelum anak mengerjakan lembar kerja, guru terlebih
dahulu menjelaskan bagaimana cara mengerjakan lembar kerja, yaitu dengan cara
mencocokkan gambar dan menarik garis sesuai pada gambar dengan
menggunakan pensil dan mewarnai gambar sesuai dengan warna kesukaan anak
masing-masing. Kemudian anak diberi kesempatan untuk mengerjakan tugasnya.
Kemudian guru membagikan LKA gambar kepala pada anak, pensil, dan
pewarna. Dan anak diberi kesempatan untuk mengerjakan LK nya masing-
masing. Setelah kegiatan selesai anak diberi kesempatan untuk maju didepan
teman dan guru untuk berbicara tentang LK tersebut yang sudah dikerjakan
dengan model pembelajaran talking stick (bantuan tongkat) yang diiringi dengan
lagu anak-anak sambil tongkat berputar secara bergilir sampai lagu tersebut
selesai. Dengan kegiatan ini dapat membantu dan merangsang keterampilan
berbicara anak dengan baik dan benar.

¢. Kegiatan Istirahat

Guru membimbing anak untuk mengambil makanannya masing-masing,
sebelum makan dan minum tidak lupa terlebih dahulu untuk mencuci tangan dan
berdoa sebelum makan dan minum dan artinya. Setelah selesai makan guru

membimbing anak untuk membuang sampah pada tempatnya.



59

d. Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir dilakukan dengan setelah proses belajar mengajar dan
anak diajak duduk rapi dibangku masing-masing. Kemudian guru menyampaikan
tentang kegiatan yang akan dilakukan esok harinya dengan memberitahu bahwa
kegiatan belajar akan dilaksanakan di rumah masing-masing atau disebut dengan
kegiatan belajar (Daring) karena dimasa pandemi ini kegiatan tatap muka masih
dibatasi. Setelah guru memberitahu kegiatan untuk besok guru membagikan LKA
untuk kegiatan belajar yang dilakukan anak di rumah masing-masing, setelah itu
membaca doa kedvua orang tua dan membaca doa surah Al-Ashr lalu
mengucapkan syahadat diikuti dengan mengucapkan salam.
¢. Tahap Pengamatan (Observasi)
1) Observasi anak

Pengamatan dalam kegiatan pembelajaran ini menggunakan model
pembelajaran falking stick (bantuan tongkat) pada siklus 1l menunjukkan adanya
peningkatan sebagai hasil dari proses perbaikan. Observasi ini dilakukan
bersamaan dengan kegiatan pembelajaran, dalam penelitian ini tahap observasi
dilakukan untuk memperoleh data, bagaimana kegiatan belajar mengajar serta
kesungguhan dan aktivitas anak dalam melakukan kegiatan belajar. Adapun
indikator yang diamati dalam kegiatan ini, yaitu pengucapan, pilihan kata, dan
kelancaran.

Adapun hasil observast dan evaluasi aktivitas anak dalam meningkatkan
keterampilan berbicara pada siklus II pertemuan |, pertemuan 2 dan pertemuan 3

dapat di sajikan melalui tabel dibawah ini:



60

Tabel 4.4 Hasil Observasi dan Evaluasi Aktivitas Anak Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Melalui Model Pembelajaran Talking Stick
pada Anak Kelompok B Siklus II Pertemuan 1,2 dan 3.

Pert .
No. Kode 1 < elllnua:“ Jumlah Pers;ontase Kriteria

Berkembang

0,
1 001 7 11011 28 77,7% Sangat Baik
Berkembang

0,
2 002 5 71 8 20 55,5% Sesuai Harapan
Berkembang

)
3 003 8 | 10| 11 29 80,5% Sangat Baik
Berkembang

0
4 004 71101 11 28 77,7% Sangat Baik
Berkembang

[}
5 005 8 [ 10| 12 30 83,3% Saneat Baik
6 006 s 168 | 19 52,7% Berkembang
Sesuai Harapan
Berkembang

L)
7 007 g | 10 ] 12 30 83.3% Sangat Baik
Berkembang

o
8 008 8 110 11 29 80,5% Sangat Baik
Berkembang

0
9 009 7 110} 11 28 77,7% Sangat Baik
Berkembang

(1)
10 010 7 10| 11 28 77,7% Sangat Baik
11 011 s|7]|8]| 2 55,5% A
Sesuai Harapan

Jumlah 802,1% /

Berkembang

- L)
Rata-rata 88,2% Sangat Baik

Dapat diketahui bahwa pencapaian dalam meningkatkan keterampilan
berbicara melalui model pembelajaran talking stick pada anak kelompok B TK
Pertiwi Kabupaten Bulukumba pada siklus Il menggambarkan bahwa dari 11 anak
ada 3 anak yang memiliki kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) karena
pada saat melakukan kegiatan pembelajaran anak mampu melakukan kegiatan

pembelajaran menyebutkan anggota tubuh dan fungsinya walaupun masih kurang
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fokus dalam memperhatikan guru. Dan 8 anak yang memiliki kriteria
Berkembang Sangat Baik (BSB) karena pada saat melakukan kegiatan
pembelajaran anak sudah baik dalam menyebutkan anggota bagian tubuh dan

fungsinya. Dengan memperoleh jum!lah hasil rata-rata 88,2%.

Dari hasil observasi dan evaluasi aktivitas anak dalam meningkatkan
keterampilan berbicara melalui model pembelajaran talking stick pada anak
kelompok B pertemuan pertama, kedua dan ketiga pada siklus II, dapat

disimpulkan melalui tabel 4.4 rekapitulasi hasil observasi siklus Il di bawah ini:

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Observasi Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Melalui Model Pembelajaran Talking stick pada Anak
Kelompok B TK Pertiwi Kabupaten Bulukumba

No. Kriteria Jumlah Anak Persentase

I | Belum Berkembang - -

2 | Mulai Berkembang = E

3 | Berkembang Sesuai Harapan 3 27,2

4 | Berkembang Sangat Baik 8 72,7

Berdasarkan dari hasil tabel rekapitulasi pada siklus II di atas, dapat
diperoleh keterangan bahwa anak yang memiliki kriteria Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) berjumlah 3 anak dengan prestasi yang diperoleh 27,2% dan
sebanyak 8 anak yang persentase 72,7% berada pada kategori Berkembang Sangat
Baik (BSB). Jadi, pada siklus 11 meningkatkan keterampilan berbicara menjadi

88,2% sehingga pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB).
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e. Tahap Refleksi Siklus I

Setelah melakukan tahap pelaksanaan, perencanaan dan tahap terakhir yang
dilakukan oleh peneliti yaitu tahap refleksi. Berdasarkan pada hasil evaluasi
dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak melalui model pembelajaran
talking stick pada anak kelompok B TK Pertiwi Kabupaten Bulukumba.
Kemampuan keterampilan berbicara anak telah mengalami peningkatan sesuai
dengan target yang telah ditetapkan. Dengan menggunakan model pembelajaran
talking stick (bantuan tongkat) anak lebih antusias dan cepat dalam mengetahui
keterampilan berbicara dengan baik dan benar. Dengan perbaikan yang telah
dilakukan terhadap hambatan yang terjadi pada siklus I, pada siklus II
kemampuan keterampilan berbicara anak telah mengalami peningkatan.

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa meningkatkan
keterampilan berbicara melalui model pembelajaran talking stick (bantuan
tongkat) pada anak kelompok B TK Pertiwi Kabupaten Bulukumba, telah berhasil
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan yaitu 80% dengan demikian, pelaksanaan
tindakan dalam meningkatkan keterampilan  berbicara melalui model
pembelajaran talking stick tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya lagi.
3. Data Hasil Rekapitulasi Siklus I dan sildus 11 Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Melalui Model Pembelajaran Talking Stick pada Anak Kelompok

B TK Pertiwi Kabupaten Bulukumba

Tabel 3.7 Hasil Rekapitulasi Data siklus I dan siklus II

Siklus I Siklus IT
No Kriteria Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Anak Anak

| Belum Berkembang - - - -
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2 Mulai Berkembang 7 63,6% - )
3 Berkembang Sesuai 4 36,3% 3 27,2%
Harapan
4 Berkembal}g Sangat ) _ ? 72,7%
Baik

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa data siklus I, anak yang memperoleh
kriteria Mulai Berkembang (MB) sebanyak 7 anak dengan persentase 63,6% dan
anak yang memperoleh kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 4
anak dengan persentase 36,3%. Sedangkan data pada siklus II, anak yang
memperoleh kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 3 anak dengan
persentase 27,2% dan anak dengan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB)
sebanyak 8 anak dengan persentase 72,7%. Kemudian diperoleh rata-rata hasil
observasi sebesar 88,2% yang artinya telah memenuhi indikator keberhasilan yang

telah ditetapkan.
B. Pembahasan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan
berkolaborasi dengan guru kelompok B yang sudah dilakukan selama 6 kali tatap
muka yang terbagi dalam 2 siklus, yaitu siklus I yang dilakukan selama 3 kali
pertemuan dan siklus Il yang dilakukan selama 3 kali pertemuan menunjukkan
bahwa dalam meningkatkan keterampilan berbicara melalui model pembelajaran
talking stick pada anak mengalami peningkatan. Meningkatnya keterampilan
berbicara anak dapat dilihat dari rata-rata hasil observasi kemampuan berbicara

anak pada siklus I mencapai 49,4% dan pada siklus Il mencapai 88,2%. Jadi, pada




presentasi 88,2% telah mencapai target dengan kriteria Berkembang Sangat Baik
(BSB).

Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tindakan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi, hasil observasi yang berupa data kemampuan
pada anak, yang dapat digunakan pada peneliti ini adalah untuk mengetahui pada
peningkatan keterampilan berbicara pada anak melalui model pembelajaran
talking stick (bantuan tongkat) pada anak kelompok B TK Pertiwi Kabupaten
Bulukumba. Pada kegiatan ini ada 3 indikator yang digunakan yaitu, pengucapan,
pilihan kata, dan kelancaran. Bahan media yang digunakan yaitu tongkat yang

panjangnya 20 ¢m yang sesuai dengan tema dalam RPP Harian.

Secara umum persentase keterampilan berbicara anak pada siklus 1 masih
belum memenuhi indikator keberhasilan. Berdasarkan pada kekurangan siklus I,
keterampilan berbicara pada anak masih kurang, masih banyak anak yang belum
mampu menyebutkan kalimat dengan baik dan benar ataupun menggunakan
bahasa yang baik. Maka dari itu, peneliti berusaha membuat perencanaan yang
lebih menarik pada kegiatan pembelajaran pada siklus Il. Hal ini yang dilakukan

agar anak dapat menerima pembelajaran dengan kegiatan yang maksimal.

Pada siklus II pelaksanaan penelitian menggunakan model pembelajaran
talking stick (bantuan tongkat) bidang dasaran yang cukup lebih besar daripada
siklus II yang lebih menarik sehingga anak akan lebih senang dan antusias dalam

menjalankan kegiatan pembelajaran. Hasil observasi siklus II dari 11 anak
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sebanyak 3 orang anak yang mencapai kriteria Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) dengan persentase sebesar 27,2% dan sebanyak 8 orang anak yang
memiliki kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan persentase sebesar

72,7% dengan rata-rata meningkatkan keterampilan berbicara pada anak 88,2%.

Berdasarkan hasil di atas, terdapat teori yang mendukung yaitu, menurut
Owens dalam Kurnia (2009) yang mengemukakan bahwa “Anak usia 5-6 tahun
memperkaya keterampilan berbicaranya melalui pengulangan. Mereka sering

mengulang kosa kata yang baru dan unik sekalipun belum memahami artinya”.

Salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat merangsang keterampilan
berbicara anak vakni dengan menggunakan model pembelajaran talking stick.
Menurut Huda (2014:224) menyatakan bahwa talking stick merupakan model

pembelajaran dengan bantuan tongkat.

Berdasarkan indikator keberhasilan keterampilan berbicara anak dapat
meningkat apabila telah mampu berbicara dengan baik dalam pengucapan, pilihan
kata, dan kelancaran. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti, peningkatan keterampilan berbicara pada anak kelompok B TK Pertiwi
Kabupaten Bulukumba dapat ditingkatkan melalui kegiatan dengan model

pembelajaran talking stick (bantuan tongkat).

C. Temuan

1. Hasil Penelitian Ruiyat dkk (2019)

Penelitian Ruiyat dkk (2019), berjudul “Peningkatan Keterampilan

Berbicara dengan Bercerita Menggunakan Komik Elektronik Tematik Kelompok
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B TK Setia Budhi”. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian
ini, kesamaan dalam penelitian Ruiyat dkk, yaitu menerapkan keterampilan
berbicara dalam penelitian. Keterampilan berbicara menjadi acuan keberhasilan
dalam masing-masing peneltian. Adapun kesamaan pada penelitian Ruiyat dkk
dan penelitian ini jalah sama-sama menggunakan deskriptif kualitatif pada anak
kelompok B yang menerapkan 2 siklus. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini
ialah terletak pada model yang digunakan, peneliti menggunakan model talking
stick sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ruiyat dkk menggunakan komik

elektronik tematik. Lokasi dalam penelitian ini juga menjadi pembeda.

2. Hasil Penelitian Afdalifah dkk (2020)

Penelitian Afdalifah dkk (2020), berjudul “Peningkatan Keterampilan
Berbicara dengan Metode Bercerita pada Anak Usia Dini di Sekolah Alam
Excellentia Pamekasan”. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan
metode deskriptif kualitatit' dan deskriptf kuantitatif. Terdapat persamaan dan
perbedaan dalam penelitian ini, kesamaan dalam penelitian Afdalifah dkk, ialah
sama-sama menerapkan keterampilan berbicara dalam penelitian tersebut.
Keterampilan berbicara menjadi acuan keberhasilan dalam masing-masing
peneltian. Penelitian Afdalifah dkk dan penelitian ini memberikan tindakan yang
dilakukan melalui beberapa tahapan dan proses untuk meningkatkan keterampilan
berbicara, sehingga dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak dengan baik
dan benar. Sedangkan perbedaan pada penelitian Afdalifah dkk dan penelitian ini

yaitu terletak pada lokasi penelitian.




67

3. Hasil Penelitian Sugiantiningsih (2019)

Penelitian Sugintiningsih (2019), berjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Talking Stick Berbantuan Media Flash Card untuk Meningkatkan Kemampuan
Berbicara” Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini, kesamaan
dalam penelitian Sugiantiningsih, yaitu menerapkan keterampilan berbicara dalam
penelitian. Keterampilan berbicara menjadi acuan keberhasilan dalam masing-
masing peneltian. Adapun kesamaan pada penelitian Sugiantiningsih dan
penelitian ini ialah sama-sama menggunakan deskriptif kualitatif pada anak
kelompok B yang menerapkan 2 siklus. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini
ialah terletak pada model yang digunakan, peneliti menggunakan model talking
stick sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sugiantiningsih menggunakan

media flash card. Lokasi dalam penelitian ini juga menjadi pembeda.




BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian siklus I dan siklus II, dapat disimpulkan bahwa
melalui penggunaan model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan
keterampilan berbicara pada amak kelompok B TK Pertiwi Kabupaten
Bulukumba. Hal ini dapat dibuktikan dengan penggunaan model pembelajaran
talking stick sebagai tindakan yang dilakukan guru dan peneliti kemampuan daiam
meningkatkan Keterampilan berbicara pada anak mengalami peningkatan sesuai
dengan indikator yaitu, pengucapan, pilihan kata, dan kelancaran. Pada hasil
observasi pada siklus 1, anak yang memiliki kriteria Mulai Berkembang (MB)
sebanyak 7 orang anak dengan presentase 63,6%, dan anak dengan kriteria
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 4 anak dengan persentase 36,3%.
Dengan rata-rata peningkatan yang diperoleh adalah 49,4% dengan kriteria Mulai
Berkembang (MB). Dari hasil observasi pada siklus 1I, anak yang memiliki
kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 3 dengan persentase yang
diperoleh 27,2% dan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 8 orang
anak dengan persentase yang diperoleh 72,7%, dengan jumlah rata-rata
peningkatan yang diperoleh ialah 88,2% dengan kriteria Berkembang Sangat Baik
(BSB).

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, selama proses pembelajaran
sangat bailk. Jadi penerapan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran talking stick dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada anak
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kelompok B TK Pertiwi Kabupaten Bulukumba dengan jumlah rata-rata yang
diperoleh yaitu 88,2% dengan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB).
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengemukakan saran sebagai berikut:
1. Bagiguru
a. Guru sebaiknya memahami pentingnya keterampilan berbicara pada anak
b. Guru sebaiknya mampu mengatasi permasalahan dalam kesulitan pada
keterampilan berbicara anak dalam menyebutkan atau mengucapkan kata
yang baik dan benar.
c. Guru sebaiknya menyajikan pembelajaran yang sederhana dan mampu
dipahami oleh anak.
2. Bagi Orang tua
Diharapkan dapat meningkatkan pada keterampilan berbicara anak dengan
memperhatikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di rumah ataupun di
lingkungannya untuk mengasah kembali keterampilan berbicara anak dengan baik

dan benar.
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LAMPIRAN 1

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian




Instrumen Penelitian (Lembar Observasi Anak)

Nama anak

Jenis kegiatan :

Hari/Tanggal :
Petunjuk : Berilah tanda cek (v') pada kolom penilaian sesuai dengan hasil
pengamatan
indikator Kriteria Sko
No.
r
. Pengucapan BB : Anak cenderung diam 1
' MB | Pengucapan anak dalam berbicara | 2
masih kurang tepat
BSH | Pengucapan anak dalam berbicara | 3
sudah agak tepat
BSB | Pengucapan anak dalam berbicara | 4
sudah tepat
) Pilihan Kata BB | Pilihan kata anak dalam berbicara| |1
. tidak tepat
MB | Pilihan kata anak dalam berbicara | 2
masih kurang tepat
BSH | Pilihan kata anak dalam berbicara | 3
sudah agak tepat
BSB | Pilihan kata anak dalam berbicara | 4
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Kelancaran

sudah tepat

BB | Anak masih tidak lancar dalam
berbicara

MB | Anak masih ragu dalam berbicara

BSH | Anak sudah tidak ragu dalam
berbicara

BSB | Anak sudah lancar dalam berbicara

Keterangan :

BB  : Belum Berkembang

MB  : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan

BSB :Berkembang Sangat Baik




Instrumen Penilaian (Lembar Observasi Guru)

Nama Guru

Jenis kegiatan :

Hari/Tanggal :

No

Aspek Pengamatan

Kemunculan

Ada Tidak

Ket.

Guru menyiapkan kelas sebelum
memulai proses pembelajaran.

Guru melakukan kegiatan
pembukaan sesuai dengan {ema yang
berjalan.

Gura  merangsang  kemampuan
berbicara anak dengan melakukan
kegiatan bercakap-bercakap tentang
tema pada hari itu.

Guru menyiapkan tongkat yang
panjangnya 20 cm untuk digunakan
pada saat proses pembelajaran.

Guru melakukan proses
pembelajaran dengan model
pembelajaran falking stick (bantuan
tongkat) yang diiringi dengan lagu
anak-anak sambil tongkat berputar
secara bergilir sampai lagu tersebut
habis.

Guru  memberikan  kesempatan
kepada anak untuk  berbicara
mengenai tema pada hari itu.

Guru mengajak anak-anak untuk
bersama-sama merusmuskan
kesimpulan tentang kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan
pada hari itu.




LAMPIRAN

Penilaian Observasi Peserta Didik
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH}
Taman Kanak-Kanak Pertiwi Kajang

Semester/Minggu ke/Hari ke : i/

Kelompok/tUsia : B /5-6 Tahun
Tema/Sub Tema : Diri Sendiri/identitasku {Nama dan alamat}
Hari / Tanggal : Senin, 26 Juli 2021
KD 1.1,1.22.1,2.2,2.324,2528,29,2.13,3.1,3.23.34.33.64.63
Materi :
v Mensyukuri Ciptaan Tuhan
v" Kelestarian Lingkungan
v Menjaga Kesehatan
v Doa Kedua Orang Tua
v" Merapikan mainan bersama sama
v Membuang Sampah Pada Tempatnya
v Lagu Anak-Anak
Kegiatan Main - Kelompok Dengan Kegiatan Pengaman
Alat Dan Bahan : Lembar kerja, kayu estafet 20 cm, pensil dan krayon.

Karakter : Peduli Lingkungan
Proses Kegiatan :

W -

Penerapan SOP Pembukaan

Merenggangkan tangan

Berdiskusi tentang anggota keluarga
Membacakan surah pendek

Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan
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Bercerita tentang pengalaman anak

Memperkenalkan diri dengan percaya diri

Membaca dan menulis nama sendiri

Guru menyampaikan materi pokok sesuai dengan tema pada hari ini
Anak bercerita tentang sesuai dengan tema pada hari ini

Bermain menggunakan {alking stick (bantuan tongkat)

Tongkat berputar secara bergilir dan diiringi dengan lagu
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Merapikan dan mengembaltkan alat-alat yang telah digunakan
Menunjukkan hasil karya yang telah dikerjakan

Tanya jawab tentang kegiatan yang difakukan anak pada hari ini
Penguatan pengetahuan yang didapat pada anak
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Menanyakan perasaan anak pada hari ini

Bertanya mengenai kegiatan apa saja yang dilakukan anak pada hari ini
Bercerita pendek yang bersi pesan-pesan

Menginformasikan kegiatan untuk hari esok

Penerapan SOP Penutupan
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1. Slkap

< Mensyukuri atas nikmat yang diberikan Tuhan

% Menggunakan kata yang sopan ketika bertanya
2. Pengetahuan Dan Keterampilan :

+ Dapat bercerita tentang pengalaman anak
» Dapat memperkenalkan diri dengan percaya diri
Dapat membaca dan menulis nama sendiri

Guru ke )as Peneliti
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Astritawati
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
Taman Kanak-Kanak Pertiwi Kajang

Semester/Minggu ke/Hari ke : 1472

Kelompok/Usia : B /5-6 Tahun
Tema/Sub Tema . Diri SendirifJari tangan
Hari / Tanggal - Rabu, 28 Juli 2021
KD 1.41.221,2223242528,2.9213,31,3.23.34.3,3.64.63.74.
Materi :
v Mensyukuri Ciptaan Tuhan
v Kelestarian Lingkungan
v Menjaga Kesehatan
v" Doa keselamatan
v Merapikan mainan bersama sama
v Membuang Sampah Pada Tempatnya
v Lagu Anak-Anak
Kegiatan Main - Kelompok Dengan Kegiatan Pengaman
Alat Dan Bahan : LKA, kertas, pensil, kayu estafet 20 cm dan pewarna.
Karakter » Peduli Lingkungan
Proses Kegiatan :
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Penerapan SOP Pembukaan

Menyanyikan lagu “aku adalah aku”
Merenggangkan tangan

Membacakan surah pendek

Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan

Bercerita tentang pengalaman anak

Menghitung angka 1-10 dengan bantuan tangan

Menggambar jari tangan, menyebutkan fungsi tangan dan menyebutkan macam-macam jari-
jati tangan

Mewarmnai jari tangan dan menuliskan angka 1-5 diatas gambar

Anak bercerita tentang tema pada hari itu dengan menggunakan falking stick

Menggunakan model pembelaiaran falking stick (bantuan tongkat)

Merapikan dan mengembalikan alai-alat yang telah digunakan

Menunjukkan hasil karya yang teiah dikerjakan
Tanya jawab tentang kegiatan yang dilakukan anak pada hari ini
Penguatan pengetahuan yang didapat pada anak

Menanyakan perasaan anak pada hari ini

Bertanya mengenai kegiatan apa saja yang dilakukan anak pada hari ini
Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan

Menginformasikan kegiatan untuk hari esok

Penerapan SOP Penutupan
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1. Sikap :
+» Mensyukuri atas nikmat yang dibertkan Tuhan
<+ Menggunakan kata yang sopan ketika bertanya
2. Pengetahuan Dan Keterampilan :
Dapat bercerita tentang pengaiaman anak
Dapat Menghitung angka 1-10 dengan bantuan tangan
Dapat menggambar jari tangan, menyebutkan fungsi jari-jari tangan
Dapat mewarnai jari tangan dan menuli skan angka 1-5 diatas gambar
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
Taman Kanak-Kanak Pertiwi Kajang

SemesterMinggu ke/Hari ke : I/ I3

Kelompok/Usia - B /5-8 Tahun
Hari/ tanggal - Jum'at, 30 Juli 2021
Tema/ sub tema : Diri sendiri / Panca Indera (mata dan telinga)
KD :1.1,1.2,21,22,23,24,25,2.8,2.92.13,3.1,3.2,3.34.3,3.64.6,3.7,47,3.104.10.
Materi :

¥" Menjaga dan Melestarikan Ciptaan Tuhan

¥ Kebersihan Lingkungan

v' Perilaku Santun Terhadap Keluarga

v Hasil Karya yang panca indera

v Mencocok gambar mata

v Menyanyikan Lagu-jagu anak
Kegiatan main : Kelompok dengan kegiatan pengaman
Karakter : Peduli Lingkungan
Alat dan bahan : LKA, kayu estafet 20cm, pensil, pewama.

Proses kegiatan

Penerapan SOP Pembukaan

Menyanyi lagu “panca indera "

Membacakan surah pendek

Berdiskusi tentang fungsi panca indera(mata dan tefinga)
Berlari sambil melompat dengan seimbang
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Bercerita tentang fungsi mata dan telinga

Menghubungkan gambar yang sesuai

Mewamai gambar mata dan telinga

Menggunakan model pembelajaran falking stick (bantuan tongkat)
Tongkat berputar secara bergilir dan diiringi dengan lagu

L) UV T
L

Merapikan alat-alat yang telan digunakan

Diskusi tenlang perasaan dif selama metakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tetap harus di diskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

O M te o
e ode o P g o

Menanyakan perasaanya selama hari ini

Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling disukai
Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan

Menginformasikan kegiatan untuk besok

Penerapan SOP penutupan
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1. Sikap
» Mensyukuri atas nikmat Tuhan({ Diri Sendir)

“ Menggunakan kata sopan pada saat bertanya



2. Pengetahuan dan Ketrampilan
% Dapat bercerita tentang fungsi mata dan telinga
% Dapat menghubungkan gambar mata lalu melingkari bilangan yang sesuai
< Dapat mewamai gambar

Guru kglas Penelif
=, ,
LA
Suryanti. S, S.Pd. AUD. Astritawati
\

m\ Mengetahui
> Sekolah Tk Pertiwi




RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
Taman Kanak-Kanak Pertiwl Kajang

SemesterMinggu ke/Hari ke: I/ 1111

KelompokiUsia : BI5-6 Tahun
Hari! tanggal : Senin, 2 Agustus 2021
Tema/ sub tema - Diri sendiri / (kepala)
KD :11.11.221,222324,2528,292.13,3.1,3.23.34.3,364.63.74.73.104.10
Materi :
v' Mempercayai adanya Allah SWT sebagai pencipta
¥ Menghargai diri sendiri dan orang lain
v Memiliki peritaku sikap disiptin
v Memiliki sikap tolong menclong
v Mewamai gambar
Kegiatan main : Kelompok dengan kegiatan pengaman
Karakter : Peduli Lingkungan
Alat dan bahan : Lembar Kerja, kayu estafet 20 cm, pensil, pewama.

Proses kegiatan

Penerapan SOP Pembukaan

Menyanyi lagu “kulitku bersin®

Membacakan surah pendek

Berdiskusi tentang panca indera(kepala)
Berjalan Lurus dengan merentangkan tangan

*, o
R

>
‘..

e
.’t

&

.
..‘

Meraba berbagai benda kasar dan halus

Mewarnai gambar

Menarik garis sesuai gambar

Menggunakan model pembelajaran talking sfick {bantuan tongkat)
Tongkat berputar secara bergilir dan diiringi dengan iagu
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Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diti selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tetap harus di diskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

3
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% Menanyakan perasaanya selama hari ini
+% Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
Menginformasikan kegiatan untuk besok
Penerapan SOP penutupan

(R N R

1. Sika
4 Mensyukuri atas nikmat Tuhan{ Diri Sendiri dan Keluarga)
<+ Menggunakan kata sopan pada saat bertanya




1. Sikap
< Mensyukuri atas nikmat yang diberikan Tuhan
4 Menggunakan kata yang sopan ketika bertanya
2. Pengetahuan Dan Keterampilan :
< Dapat bercerita mengenai pengalamannya
< Dapat bercakap-cakap tentang panca indera
« Dapat mewamnai gambar panca indera

Guru kelas
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN {RPPH)
Taman Kanak-Kanak Pertiwi Kajang

Semesterfminggu/hari ke : 11/2

KelompokiUsia : B /5-6 Tahun
Tema/Sub Tema - Diri Sendiri/panca indera (fungsi panca indera)
Hari / Tanggal - Rabu, 4 Agustus 2021
KD :1.1,1.2,21,2.2,2.324,2528,2.9,213,3.1,3.2,3.34.3,3.6,4.6,3.74.7,3.104.10
Materi ;

v" Mensyukuri Ciptaan Tuhan

v Kelestarian Lingkungan

¥ Menjaga Kesehatan

v" Doa Harian

v Merapikan mainan bersama sama

v Membuang Sampah Pada Tempatnya

v" Lagu Anak-Anak
Kegiatan Main : Kelompok Dengan Kegiatan Pengaman
Alat dan bahan : LKA, kayu setafet 20 cm, pensil dan pewama
Karakter : Pedul Lingkungan

Proses Kegiatan

Penerapan SOP Pembukaan

Menyanyikan lagu

Merenggangkan tangan

Berdiskusi tentang anggota panca indera
Membacakan surah pendek

Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan
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Bercerita tentang pengalaman anak

Bercakap-cakap tentang panca indera

Mewamai gambar panca indera

Menggunakan model pembelajaran {atking stick (bantuan tongkat)
< Tongkat berputar secara bergilir dan diiringi dengan lagu
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% Merapikan dan mengembalikan aiat-alat yang telah digunakan
<+ Menunjukkan hasil karya yang telah dikerjakan

% Tanya jawab tentang kegiatan yang dilakukan anak pada han ini
% Penguatan pengetahuan yang didapat pada anak

< Menanyakan perasaan anak pada hari ini

< Bertanya mengenai kegiatan apa saja yang dilakukan anak pada hari ini
< Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan

¢ Menginformasikan kegiatan untuk hari esok

< Penerapan SOP Penutupan




2, Pengetahuan dan Keframpilan

<+ Dapat meraba berbagai benda kasar dan halus
» Dapat melengkapi kalimat sesuai gambar

% Dapat mewamai gambar
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
Taman Kanak-Kanak Pertiwi Kajang

SemesterMinggu ke/Hari ke: If IIf3

Kelompok/Usia - Bf5-6 Tahun
Harif tanggal : Jum'at 6 Agustus 2021
Tema/ sub tema : Diri sendini / (kepala)
KD 11.1,1.2,2.1,22,2.324,2528292.13,3.1,3.23.34.33.64.6,3.74.7,3.104.10
Materi :
v Mempercayai adanya Allah SWT sebagai pencipla
¥ Menghargai din sendiri dan orang lain
v Memiliki perilaku sikap disiplin
v Memiliki sikap tolong menoiong
v' Mewamai gambar
Kegiatan main - Kelompok dengan kegiatan pengaman
Karakter : Peduli Lingkungan
Alat dan bahan - Lembar Kerja, kayu estafet 20cm, pensil, dan pewama.

Proses kegiatan

Penerapan SOP Pembukaan

Menyanyi lagu “kulitku bersih”

Membacakan surah pendek

Berdiskusi tentang fungsi kepala

Berjalan Lurus dengan merentangkan tangan

P L) :
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Meraba berbagai benda kasar dan halus

Mewamai gambar

Menarik garis sesuai gambar

< Menggunakan mode! pembelajaran falking stick (bantuan tongkat)
< Tongkat bergilir secara berputar dan diiringi dengan fagu

.
ROl

< Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan dinl selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tetap harus di diskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak
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Menanyakan perasaanya selama har ini
Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
Menginformasikan kegiatan untuk besok
Penerapan SOP penutupan
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3. Skap

% Mensyukuri atas nikmat Tuhan( Diri Sendiri dan Keluarga)
< Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
4. Pengetahuan dan Ketrampilan

%

% Dapat meraba berbagai benda kasar dan halus



+» Dapat melengkapi kalimat sesuai gambar
% Dapat mewamai gambar orang
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DOKUMENTASI

A. Siklus pertama
1. Pertemuan pertama, Senin 26 Juli 2021
Membaca dan menulis nama sendiri




2. Pertemuan Kedua, Rabu 28 Juli 2021
Mewarnai jari tangan dan menuliskan angka 1-5 diatas gambar




3. Pertemuan Ketiga, Jum’at 30 Juli 2021
Kegiatan mewarnai gambar mata dan telinga




B. Siklus II
1. Pertemuan Pertama, Senin 2 Agustus 2021
Kegiatan menarik garis sesuai gambar




2. Pertemua Kedua, Rabu 4 Agustus 2021
Kegiatan mewarnai gambar panca inder




3. Pertemuan Ketiga, Jum’at 6 Agustus 2021
Kegiatan menarik garis sesuai pada gambar
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

y UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT ‘mamm'
JL Sultan Alauddin No. 259 Telp.856972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 E-mail :ip3munismuh@plasa.com ot R

-V
161/05/C.4-VIII/VII/40/2021 05 Dzulhijjah 1442 H
(satu) Rangkap Proposal 15 July 2021 M
ermohonan Izin Penelitian
epada Yih,
apak / Ibu Bupati Bulukumba
g. Ka. IP3 Balitbang Perpustakaan dan Kearsipan
i —

Bulukumba
25 AR FE A
erdasarkan surat Dekan TFakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Umniversitas

uhammadiyah Makassar, nomor: 6133/FKIP/A 4-11/VIl/1442/2021 tanggal 13 Juli 2021,
enerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

ama +  ASTRITAWATI

o. Stambuk : 10545 1101617

akuitas . Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

urusan : Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini

ckerjaan : Mahasiswa

ermaksud melaksanakan penclinan/pengumpulan data dalam rangka penulisan Skripsi
engan judu‘l : _

*'Meningkatkan Keterampilan berbicara melalui model pembelajaran talking stick
pada anak kelompok A TK Pertiwi Kab. Bulukumba"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 16 Juli 2021 s/d 16 September 2021.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk
melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa.

pv - A -
W i SV 7 i |

. Abubakar Idhan,MP.
NBM 101 7716




PEMERINTAH KABUPATEN BULUKUMBA
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jin. Dr. Sutmo (. 4 Telp. )413) 85003 Bulkba 32511

Bulukumba., 19 Juli 202!

Kepada
Nomor 070 G64 Kesbangpol/ VL2021 Yth Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Sifat Brasa Terpadu Satu Pintu Kab. Bulukumba
Lampiran © - ‘ di-
Peribal 0 Rekomendasi Jalan Kenari No. 13 Bulukumba

Berdasarkan Surat Ketva LP3NM UNISMUH Makassar Nomor @ 4101/05/C 4-VIIEVIA0/202 ] ranggal
P Jelt 2020 Perihal Permohonan zin Penelitian,

Dengan int disampaikan kepada Bapak/Ibw/Saudara (1) bahwa yang tersebut dibawah int

MNama ASTRITAWATI
Tompat el behir © Kajang, 27 - 07 - 1999
No Pokek LOS45 1101617
Program Studi Prodi - Peadidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
Jenis Kelamn - Perempuan
Pekeraan o Mahasiswi UNISMUILE Makassar
AMamal Tallasalapang 1 Makassar
Hn 083 709 494 794
txmail astridmuchtar27idgmail com

Bermaksud akan mengadakan Penelitian di Dinas Pendidikan dan Kebudayvaan TK Pertiwi Kec,
Kajang Kabupaten Bulukumba datam rangka Penyusunan Skripsi dengan Judul.

MENINGRKATKAN  KETERAMPILAN BERBICARA MELALUl MODEL PEMBLLAJARAN
TALKING STICK PADA ANAK KELOMPOK A TK PERTIWI KABUPATEN BULUKUMBA™.

Selama T 16 Juli  s/d 16 September 2021
Pengikut/Ang. Team -« Tidak Ada

Sehubungan dengau bal tersebut diatas diangpap layak mendapatkan Surat Keterangan Penelitian.

Demikian disampaikan kepada saudara untuk dimaklumi dan bahan seperlunva.

An. KEPALA KANTOR
KASUBAG TATA USAHA

(P!

ROSMALADEW], SH
Pangkat : Penata Tk. |
NIP  :19750030 200801 2 007

Tembuszn :

1. Bupati Bulukumba (sebagai laporan)
2. FKPD Kab. Bulukumba

1 Ketua LPIM UNISMUH di Makassar
4 Peringgal
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wagl - "MENINGKATRKAN  KETH RAMvzi AN BERBICARA MELALUI MODEL

PEMBELAJARAN TALKING STICK PADA ANAK KELOMPOK A TA  PERTIW!
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5. UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
4% FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
" PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN
ANAK USIA DINI

KETERANGAN VALIDASI
NO.013/PG-PAUD/A.5-11/X/1441/2019

rogram studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi instrumen untuk keperluan
penelitian yang berjudul:

“Meningkatkan Keterampilan Berbicara Melalui Model Pembelajaran Talking Stick pada
Anak Kelompok B TK Pertiwi Kabupaten Bulukumba”

Nama : Astritawati
NIM : 1054511016 17
Program Studi : Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini

Setelah diperiksa secara teliti dan seksama oleh tim Penilai, maka perangkat pembelajaran yang
terdiri dari:

1. RencanaPelaksanaanPembelajaranHanan (RPPH)
Dan instrumen penelitian terdiri dari

2. Lembar Observasi Anak
3. Lembar Observasi Guru

Dinyatakan telah memenuhi:
Validasi Konstruk dan Validasi Isi
Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 09 September 2021

Mengetahui,
Penilai Ketua Prodi Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini

, il

Sri Sufliati Romba, S.Pd..M.Pd Tasrif Akib, S.Pd..M.Pd
NIND: 0922127903 NBM: 951 830
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KARTU KONTROL PEMBIMBINGAN SKRIPSI

- ASTRITAWATI
Stanbuk - 105451101617
Program Studi - Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
Judul Skripsi : Meningkatkan keterampilan berbicara melalui model pembelajaran

talking stick pada Anak kelompok B TK Pertiwi Kab. Bulukumba
Pembimbing : 1. Andi Adam, S.Pd.,M.Pd

2. Dr. Anzar, M.Pd
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Catatan:
Mahasiswa hanya dapat mengikuti ujian proposal jika sudah konsultasi ke Dosen
Pembimbing minimal 3 kali.

Makassar, November 2021
Ketua Prodi,

PG PAE%% E r/_

Tasrif Akib, S.Pd..M.Pd
NBM, 951 830
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2. Dr. Anzar, M.Pd
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Catatan:

Mahasiswa hanya dapat mengikuti ujian proposal jika sudah konsultasi ke Dosen
Pembimbing minimal 3 kali.

Makassar, November 2021
Ketua Prodi,
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Tasrif Akib, S.Pd.,M.Pd
NBM, 951 830
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Nama . Astritawati
NIM - 105451101617
JudulPenelitian - Meningkatkan Keterampilan Berbicara Melalui

Model Pembelajaran Talking Stick pada Anak
Kelompok B TK Pertiwi Kabupaten Bulukumba

TanggalUjian Proposal 2 3 Juli 2021
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ETE,
SURAT KETERANGAN PLAGIASI
Nama : Astritawati
NIM : 105451101617
Program Studi : Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
Fakultas : Keguruan dandlmu Pendidikan
Judul Skripsi :‘Meningkatkan ~ Keterampilan Berbicara Melalui Model
Pembelajaran Talking Stick Pada Anak Kelompok B TK pertiwi
Kabupaten Bulukuinba
Telah Melalui proses pengecekan plagiasi dan dinyatakan “Lolos/Fidalkteles”,

Pada tanggal 21 November 2021 dengan persentase kemiripan sebagai berikut:

No | Bahagian Skripsi Persentase (%)
1 BAB I 9%
2 BAB I 23%
3 BAB II1 10%
4 BAB IV 4%
5 BAB YV 4%
6 Keseluruhan 50%

Demikian keterangan ini dibuat untuk memenuhi salah satu persyaratan ujian skripsi.

Makassar, 01 Desember 2021




RIWAYAT HIDUP

Astritawati, Dilahirkan di Kota Bulukumba Kelurahan Tanah
Jaya Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba Sulawesi
Selatan, pada tanggal 27 Juli 1999, dari pasangan ayahanda

Muhtar dan Ibunda Ruhani. Penulis masuk sekolah Dasar pada

tahun 2006 di SDN 100 Centre Kajang Kelurahan Tanah Jaya
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba dan tamat pada tahun 2011, tamat
SMP di SMPN 1 Kajang Kelurahan Tanah Jaya Kecamatan Kajang pada tahun
2014, dan tamat SMA di SMAN 5 Bulukumba pada tahun 2017. Pada tahun yang
sama tahun 2017 penulis melanjutkan pendidikan pada Program Strata Satu (S1)
Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Keguruan

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar.




